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ABSTRAK

Dewi, Tia Kusuma. 2022. Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar
dan Kecepatan Hitung pada Materi Operasi Hitung Perkalian Siswa
Kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi. Skripsi, Program Studi Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd.

Metode jarimatika merupakan metode yang melibatkan jari-jari tangan
untuk alat bantu mengerjakan aritmetika, yang meliputi KaBaTaKu (perkalian,
pembagian, penambahan, dan pengurangan). Penerapan metode jarimatika yang
efektif dan efisien menjadikan pembelajaran menyenangkan sehingga
pembelajaran menjadi bermakna dan hasil belajar lebih optimal serta siswa lebih
cepat dalam berhitung.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh metode
jarimatika terhadap hasil belajar pada materi operasi hitung perkalian siswa kelas
3 MI PSM Sulursewu Ngawi. (2) Menganalisis pengaruh metode jarimatika
terhadap kecepatan hitung pada materi operasi hitung perkalian siswa kelas 3 Ml
PSM Sulursewu Ngawi. (3) Menganalisis pengaruh metode jarimatika terhadap
hasil belajar dan kecepatan hitung pada materi operasi hitung perkalian siswa
kelas 3 M1 PSM Sulursewu Ngawi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Instrumen yang
digunakan berupa tes dan lembar observasi. Sampel yang digunakan sebanyak 30
siswa di kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi. Teknik pengambilan data berupa
wwawancara, tes, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan Independent dan Paired Sampel T-Test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Hasil uji independent t-test
nilai sig (2 tailed) dari hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen yaitu 0,000.
Nilai sig 0,000 < 0,05 dan berdasarkan nilai thitung > travel Yaitu 5,407 > 2,048 maka
Ha diterima, artinya terdapat pengaruh dari metode jarimatika terhadap hasil
belajar pada materi operasi hitung perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu
Ngawi. (2) Hasil uji independent sampel t-test nilai sig (2 tailed) dari kecepatan
hitung siswa pada kelas kontrol dan eksperimen yaitu 0,000. Nilai sig 0,000 <
0,05 dan berdasarkan nilai thitung > travel Yaitu 10,271 > 2,048, Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh dari metode jarimatika terhadap kecepatan hitung siswa pada
materi operasi hitung perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi. (3)
Hasil uji paired sampel t-test menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dan kecepatan hitung pada kelas
eksperimen dan kontrol. Pada variabel hasil belajar nilai t hitung 5,065 > t tabel
2,144 artinya terdapat perbedaan secara signifikan (Ho ditolak). Pada variabel
kecepatan hitung nilai hitung 10,094 > nilai tabel 2,144 artinya terdapat perbedaan
secara signifikan (Ho ditolak).

Kata Kunci: Metode Jarimatika, Hasil Belajar, Kecepatan Hitung
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ABSTRACT

Dewi, Tia Kusuma. 2022. The Influence of the Jarimatika Method on Learning
Outcomes and Counting Speeds on Multiplication Counting Operation
Materials for Class 3 MI PSM Sulursewu Ngawi Students. Thesis,
Department of Teacher Education at Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Advisor: Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd.

The Jarimatika method is a method that involves the fingers for tools to do
arithmetic, which includes KaBaTaKu (multiplication, division, addition, and
subtraction). The application of an effective and efficient Jarimatika method
makes learning fun and not boring so that it becomes meaningful for students and
learning outcomes are more optimal and students are faster in counting.

This study aims to: (1) Analyzing the effect of the Jarimatika method on
learning outcomes in the multiplication operation material for grade 3 students of
MI PSM Sulursewu Ngawi. (2) Analyzing the effect of the Jarimatika method on
Counting Speed on the multiplication operation material for class 3 students of Ml
PSM Sulursewu Ngawi. (3) Analyzing the effect of the Jarimatika method on
learning outcomes and arithmetic speed on multiplication counting operations
material for grade 3 students of MI PSM Sulursewu Ngawi.

This research method uses quantitative research. The instruments used are
tests and observation sheets. The sample of 30 students in this study were all
grade 3 MI PSM Sulursewu Ngawi. Data collection techniques in the form of
interviews, tests, observation sheets, and documentation. Analysis of the data used
is using Independent and Paired Sample T-Test.

The results of this study indicate that: (1) The independent sampel t-test
result of sig (2 tailed) value of the control and experimental class learning
outcomes is 0.000. The value of sig 0.000 < 0.05 and based on the value of t
count > t table which is 5.407 > 2.048 then Ha is accepted, meaning that there is
an influence of the Jarimatika method on learning outcomes in multiplication
arithmetic operations material for class 3 Ml PSM Sulursewu Ngawi. (2) The
independent sampel t-test result of sig (2 tailed) for the students' arithmetic speed
in the control and experimental classes was 0.000. The value of sig 0.000 < 0.05
and based on the value of t count > t table that is 10.271 > 2.048 then Ha is
accepted, meaning that there is an influence from the Jarimatika method on the
students' numeracy skills in multiplication operation material for class 3 MI PSM
Sulursewu Ngawi. (3) The results of the paired sample t-test showed a sig value of
0.000 < 0.05, so there was a significant difference between learning outcomes and
numeracy speed in the experimental and control classes. In the learning outcomes
variable, the t-count 5.065 > t table 2.144, which means that there is a significant
difference (Ho is rejected). In the variable speed count, the calculated value is
10,094 > the table value is 2,144, it means that there is a significant difference
(Ho is rejected).

Keywords: Jarimatika Method, Learning Outcomes, Counting Speed

XVii



fayl) Gadls

o Al o e pul ciluca g ol gl e 1S s A 80 Y+ XY Ligu S Lo e s

coalall Gl (g gle, g gaea s 88 g PSM Al s pda A Chual) Ut dlaad) ) gall

SAlLe Y s e sSal LD sl e asle 2l ALY o jnall ales Slac) o
bl 2 a3l Al 5135 6 giSall 1l A8y e iVle aal )

s ¢l ilianl) o) 5aY @l 529 golial a3 (e 3 sl (& Silay s K sk
Gy Aladll 5 Aadl) abia¥) Gl 48 e 3kt o) (7 bl s el s dasdll s o puall) Glis€ panas
s gl DRl (0 s Alie ST alail] il (55 OUall 13de oy Camsy Slae il 5 riiae pladl
2=l

Aol el A 3k (o \Siiley o B sl (s iy (1) 20 el s s
Ao jull s alaill S Caias () Lssle. s sl PSM Aglail 4 jae (& GG Caall O
55y 5o PSM Al e yie b G Caall Ul o ) 2 e 3 ga b dlaaal
& Gl Cuall OOl G peall dlee dale b ol il e Siilay sl 485k Ll Jilss (T)
sale e aall de ju o WSl jla A3yl 5 il (£) Lssle s sl s PSM A1k 4 y0e
Sste. sy sl s PSM 4laiy) A jae b Gl Caal) Ul G puall clilas

Adas Sl 3 ) sl g <l LEAY) (A derdivsall l 5a¥) 5 ¢ oSl Canill 038 Gl A8 5k 2300
G (g gle, g sy ¢l g PSM Aol A jae U Caall A Laes Al all oda & addal) (S
bl Jalas Gl Vo (e ey Giisi s Adandla (315l 5 ol JLial 5 cOUlEe JS3 b il pen
O s Adsi Al Gl aladiidy deadi)

alasll i (e e il ¢ Jisall < HLER) Aagi (1) 2o Lo ) Al a3 gilis s
Ghjdjhu<mx: u&uﬁé&: daiatg v600 > wges Al vivs MM\,A.L”L..A\ calaall
L_Ac?lz_d\ h;&c\&u\.ujbm)lnw\)uhdmu\@um‘Had}.\se.ue.a\‘ ViAo SV Y
(V) st ssmu sl s PSM Adlaial A joe A GIU Canall G3lal 258 1 dpalall o puiall 2o cililae
Ay il g Aadiall Jpamndll 8 Ul se de jud Adle dad caaly ¢ Alitad) Liall ¢ L) dags
Ha O aly ¥, €A <), YV a s Jpan o< 220 Cdad ) I8l 5 v v 0> von s dad vcn s
Ul sale oyl dlee e OB 2o de ju o Siiley s A8kl 1580 dlls o i Les
Ao 53 el Aigall £ LR 05 < yelal (7). ssle g smm sl o PSM 41t A jae 3 Gl Canal
& Anliall de yull g aladll C_\\:u OR goime 38 la S M cvevo> vone a8 gig dad
djhu<°~"l° Mw\ wu)&ca‘).uu.d\ (,Lul\ C_Lu‘_g 4.2.\1...4]\}4.\.\.1_);.\3\ d}mﬂ\
@M}M\w\cuw\m:)u)m@ (HOUASJPJ)\)MSE)SJMU\@uch Ye¢
(Houas)e;)\)usu)admu\@u\&jd Véed Jeanlldad <)y, 98

XViil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah pendidikan berasal dari kata “to educate” artinya memelihara,
membimbing. Dalam Kamus Pendidikan, “education” artinya sekumpulan
proses yang mampu meningkatkan keterampilan, dan sikap seseorang yang
bernilai baik dalam masyarakat (Sanusi & Suryadi, 2018). UU No. 20 Tahun
2003 Pasal 1 Ayat 1 berisi “Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Menurut KBBI, matematika berarti ilmu perihal angka, hubungan antar
bilangan, dan langkah operasional untuk memecahkan persoalan yang
berkaitan dengan bilangan (Rohmah, 2021). Matematika diajarkan disemua
tingkatan mulai dari sekolah dasar sampai perkuliahan. Matematika menjadi
suatu hal pokok dan perlu untuk bekal hidup manusia, hal tersebut ditinjau dari
kegiatan manusia yang tidak dapat dipisahkan dari matematika, contohnya
dalam kegiatan mengukur besaran, menghitung benda, jual beli, dan masih
banyak lagi (Isrok’atun, 2020).

Soejadi mengatakan bahwa ‘“keabstrakan matematika karena objek
dasarnya abstrak, yaitu fakta, konsep, operasi, dan prinsip”. Sedangkan Piaget

menjelaskan bahwa siswa-siswi SD antara berumur 6-7 tahun sampai 12-13



tahun, yaitu pada fase operasional konkret, dimana siswa-siswi masih terpacu
dengan objek dan berpikir yang konkret, masuk akal, dan objektif dalam
memahami situasi. Konsep matematika abstrak bersifat hierarkis dan penalaran
bersifat deduktif. Menurut Dienes, setiap konsep matematika dapat dipahami
sepenuhnya oleh siswa hanya jika disajikan dalam bentuk konkret. Dapat
disimpulkan bahwa manipulasi objek dalam bentuk game yang dibuat dalam
pembelajaran sangat penting. Siswa sekolah dasar khususnya usia 7-12 tahun,
perkembangan intelektualnya termasuk dalam tahap operasional konkret,
karena pemikiran logisnya didasarkan pada manipulasi fisik terhadap objek
(Amir, 2014).

Setiap konsep abstrak yang baru dipahami siswa perlu diperkuat,
supaya melekat dalam pola pikir dan tindakan siswa dalam jangka panjang.
Maka dari itu, perlu adanya pembelajaran melalui tindakan dan pengertian,
bukan sekedar menghafal atau mengingat fakta, karena hal tersebut mudah
dilupakan. Terdapat peribahasa Cina yang mengatakan bahwa, ‘“Saya
mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya berbuat maka
saya mengerti” (Ayu, 2021).

Keberhasilan pembelajaran matematika dipengaruhi oleh faktor internal,
artinya faktor dari dalam diri siswa-siswi, seperti kecerdasan, bakat, motivasi,
dil. Dan faktor eksternal, artinya faktor dari luar diri siswa-siswi, seperti
lingkungan, tenaga pendidik, kurikulum, dll (Sulistiani, 2016).

Berhitung merupakan kegiatan mengerjakan hitungan (menjumlahkan,

mengurangi, mengalikan, membagi) (Laksono, 2020). Pelajaran matematika



termasuk pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari, salah satunya materi

operasi hitung, karena ilmu matematika selalu dipakai dalam pemecahan

persoalan sehari-hari. Konsep bilangan dan operasi hitung penjumlahan dan
perkalian terdapat dalam lafadz Allah Q.S AN-Nisa’: 11, sebagai berikut:
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Artinya: “Allah menyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu
semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta
yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (meninggal)
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak
dan dia warisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya
mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-
pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”. (Q.S.
An-Nisa’: 11)

Ayat tersebut menjelaskan tentang pembagian hak waris secara rinci.
Dalam perinciannya memuat tentang konsep bilangan, artinya konsep
matematika yang digunakan untuk menghitung dan mengukur. Contoh
bilangan seperti bilangan asli, cacah, bulat, pecahan, rasional, prima, nol, dan
lain sebagainya. Konsep bilangan yang termuat dalam ayat tersebut yaitu

bilangan asli, cacah, bulat positif, rasional, riil, dan pecahan. Selain itu juga



memuat konsep operasi bilangan yaitu operasi pembagian pada pembagian
harta waris, operasi penjumlahan dan perkalian ditemukan pada praktik
menghitung bagian harta waris (llfiani, 2021).

Dalam menyelesaikan operasi hitung tersebut, kebanyakan siswa masih
kurang tepat, cepat, dan teliti. Hal itu dikarenakan siswa kurang memahami
konsep dasar matematika. Selain itu, mayoritas siswa yang kurang minat pada
pelajaran matematika, mereka beranggapan bahwa matematika susah dipelajari,
gurunya tidak menyenangkan, membosankan, menakutkan, dll. Anggapan ini
membuat siswa lebih takut pada matematika. Sikap siswa yang seperti ini yang
akan menyebabkan prestasi akademik buruk dan merosot. Hal ini
membutuhkan perhatian khusus dari para atau calon pendidik SD/MI dalam
upaya untuk mengoptimalkan hasil belajar matematika siswa-siswi (Pitadjeng,
2015).

Kline mengatakan “belajar akan efektif jika dilakukan dalam suasana
menyenangkan”. Pendapat ini berlaku untuk anak SD/MI bahwa keefektifan
belajar matematika jika dilakukan dengan gembira, untuk itu pendidik
hendaknya mengusahakan suasana, kondisi serta strategi  belajar
menyenangkan, materi yang tidak menyulitkan siswa, dan menggunakan
metode yang menyenangkan pula. Salah satu metode yang menyenangkan dan
mampu menekankan konsep-konsep matematika pada pembelajaran yang tepat
yaitu dengan menggunakan metode jarimatika (Fausia, 2020).

Metode jarimatika adalah metode sederhana, menyenangkan, dan

bermakna dalam berhitung matematika dengan menggunakan jari tangan untuk



membantu siswa mengoperasikan aritmetika (Fausia, 2020). Pengaruh
penggunaan metode jarimatika terhadap hasil belajar dapat dilihat dari
penelitian terdahulu oleh Bobi Saputra pada tahun 2019 menyatakan bahwa
terdapat perbedaan antara penggunaan metode jarimatika dengan tanpa
menggunakan metode jarimatika terhadap hasil belajar matematika. Artinya,
terdapat pengaruh antara penggunaan metode jarimatika dan tanpa
menggunakan metode jarimatika. Perkalian dasar (perkalian dua bilangan satu
angka) pada kelas 111 SD masih belum dikuasai dengan baik, padahal perkalian
di sekolah dasar pertama kali diberikan di kelas Il semester 2 (Marsudi, 2009).
Materi perkalian masih berlanjut dan terus digunakan di jenjang selanjutnya,
maka dari itu perlunya penguasaan materi perkalian pada jenjang awal atau
dasar supaya kedepannya siswa sudah menguasai dengan baik.

Hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian dikatakan kurang
optimal disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa yang tidak menyukai
pelajaran matematika karena takut, merasa kesulitan, dan membosankan, guru
monoton dalam menggunakan metode yang mengakibatkan siswa kurang bisa
memahami materi yang diajarkan, dan siswa membutuhkan waktu sedikit lebih
lama untuk menjawab soal-soal perkalian bilangan 6 sampai 10. Pembelajaran
menggunakan metode jarimatika dilakukan dengan cara siswa memperhatikan
yang dijelaskan guru mengenai aturan-aturan dalam metode jarimatika,
kemudian siswa mempraktekkan menggunakan jari masing-masing. Jari tangan
kanan bagian kelingking mewakili 6, manis 7, tengah 8, telunjuk 9, jempol 10

dan berlaku juga untuk jari tangan kiri. Kemudian jari yang terbuka bernilai



puluhan dan jari yang tertutup bernilai satuan. Metode jarimatika dapat
dilakukan dengan rumus (P+P)+(SxS). Untuk mengetahui siswa dapat
memahami aturan dalam metode jarimatika apa tidak, guru melakukan
pengujian dengan memberi pertanyaan kepada siswa tentang perkalian
kemudian siswa menjawab dengan menggunakan metode jarimatika.

Adapun rata-rata hasil belajar dari 15 siswa di kelas 3A Ml PSM
Sulursewu yaitu 72,40 (kategori baik) dengan keterangan 1 siswa Kriteria
sangat baik, 8 siswa baik, 5 siswa cukup baik, dan 1 siswa kurang baik.
Adapun rata-rata kecepatan hitung siswa dalam mengerjakan soal yaitu 61,33
menit (kriteria kurang cepat) dengan keterangan 7 siswa Kriteria cukup cepat
dan 8 siswa kriteria kurang cepat. Berdasarkan permasalahan-permasalahan
yang muncul dalam pendidikan matematika di sekolah dasar, utamanya yang
berhubungan dengan operasi hitung perkalian, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap
Hasil Belajar dan Kecepatan Hitung pada Materi Operasi Hitung Perkalian
Siswa Kelas 3 MI Pesantren Sabilil Muttagin (PSM) Sulursewu Ngawi”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan

masalah dalam bentuk fokus penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar
hitung perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi?
2. Apakah terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap kecepatan

hitung perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi?



3. Apakah terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar
dan kecepatan hitung pada materi operasi hitung perkalian siswa kelas
3 MI PSM Sulursewu Ngawi?
C. Hipotesis Penelitian
Jawaban atas rumusan masalah yang masih bersifat sementara dan
disampaikan berbentuk kalimat yang perlu diuji kebenarannya.
Hipotesis nol (Ho) pada penelitian ini yaitu:
1. Tidak terdapat pengaruh dari metode jarimatika terhadap hasil belajar
hitung perkalian siswa kelas 3 M1 PSM Sulursewu Ngawi
2. Tidak terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap kecepatan hitung
perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi
3. Tidak terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar dan
kecepatan hitung pada materi operasi hitung perkalian siswa kelas 3
MI PSM Sulursewu Ngawi
Hipotesis alternatif (Ha) dari penelitian ini yaitu:
1. Terdapat pengaruh dari metode jarimatika terhadap hasil belajar
hitung perkalian siswa kelas 3 M1 PSM Sulursewu Ngawi
2. Terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap kecepatan hitung
perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi
3. Terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar dan
kecepatan hitung pada materi operasi hitung perkalian siswa kelas 3

MI PSM Sulursewu Ngawi



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat kepada sebagai
berikut:
1. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan keterampilan
hitung perkalian dan mampu mengetahui operasi hitung perkalian dengan
cepat sehingga hasil belajarnya akan meningkat.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada pengajar
untuk menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan dan dapat
menarik perhatian siswa serta dapat memberikan masukan kepada
pengajar supaya menggunakan metode jarimatika sebagai alternatif
dalam pembelajaran matematika materi perkalian.
c. Bagi Sekolah Setingkat Pendidikan Dasar
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik
kepada sekolah sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika terutama materi operasi hitung perkalian.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan bagi
peneliti lain sebagai bahan pertimbangan tentang pengaruh metode
jarimatika terhadap hasil belajar dan kecepatan hitung materi operasi

hitung perkalian.



2. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
pemikiran dalam dunia pendidikan terkhusus pada tingkat sekolah dasar
atau madrasah ibtidaiyah untuk berupaya menggunakan metode
pembelajaran yang menarik.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah yang peneliti
gunakan, maka perlu diberikan penegasan:

1. Metode jarimatika merupakan metode yang digunakan dalam
menyelesaikan aritmetika dengan menggunakan jari-jari siswa.

2. Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa.

3. Kecepatan hitung merupakan waktu yang digunakan seseorang dalam
mengerjakan sejumlah soal hitung perkalian bilangan dengan secepat
mungkin atau dalam waktu singkat.

4. Operasi hitung perkalian merupakan keterampilan untuk menyelesaikan
masalah matematika hingga dapat dipecahkan melalui operasi hitung atau
aritmetika biasa seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Pembelajaran Jarimatika pada Operasi Hitung Perkalian
1. Pengertian Metode Jarimatika
Menurut WJS. Poerwadarminta metode artinya cara yang runtut
untuk mencapai tujuan tertentu. Ahmadi mengatakan “metode pembelajaran
adalah suatu bekal tentang cara mengajar yang dipergunakan oleh tenaga
pendidik atau instruktur”. Metode pembelajaran juga diartikan sebagai jalan
yang ditempuh oleh pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran agar
tujuan pembelajaran bisa tercapai (Darmadi, 2017). Terdapat faktor-faktor
yang memengaruhi pemilihan metode pembelajaran, yaitu:
1) Siswa
Mengingat kemampuan siswa berbeda-beda, sudah bisa berpikir abstrak
atau belum, maka dalam pemilihan metode perlu disesuaikan dengan
jenjang kemampuan anak.
2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Artinya, sasaran yang dituju tiap kegiatan pembelajaran yang hendak
dicapai, maka dari itu metode yang dipilih harus sesuai dengan taraf
kemampuan anak yang akan diberikan ke siswa.
3) Materi
Materi pelajaran mempunyai tingkat kedalaman, keluasan, dan kerumitan
yang bermacam-macam. Pemilihan metode yang baik dapat memberikan

petunjuk praktis untuk menghadapi tingkat kesukaran materi.

10
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4) Suasana pembelajaran
Suasana proses pembelajaran dimunculkan pendidik tidak seterusnya
sama, maka pendidik harus menerapkan metode yang sesuai dengan
suasana yang akan dimunculkan.

5) Fasilitas pembelajaran
Fasilitas dapat memengaruhi pemilihan metode pembelajaran, karena
kelengkapan fasilitas di sekolah dapat menunjang belajar siswa, sehingga
lengkap tidaknya fasilitas dapat memengaruhi pemilihan metode.

6) Alokasi waktu pembelajaran
Memperhitungkan ketersediaan waktu penting dalam pemilihan metode,
karena perencanaan pembelajaran yang baik yaitu pengaturan alokasi
waktu yang rinci, supaya pembelajaran berlangsung dengan baik.

7) Guru
Background pendidikan guru diyakini memengaruhi kompetensi
sehingga minimnya pemahaman terhadap berbagai metode dapat menjadi
penghambat dalam memilih metode pembelajaran yang akan diterapkan
(Darmadi, 2017).

Pemilihan metode pembelajaran yang baik dapat berdasarkan

kriteria-kriteria berikut ini:

1) Watak pengajar

2) Tingkat perkembangan pengetahuan dan sosial anak

3) Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah

4) Kemampuan pengajar
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5) Sifat dan tujuan materi pelajaran

6) Alokasi waktu

7) Situasi dan kondisi kelas

8) Tujuan pembelajaran (Darmadi, 2017)

Metode jarimatika ialah metode yang melibatkan jari-jari tangan
untuk alat bantu mengerjakan aritmetika, yang meliputi KaBaTaKu
(perkalian, pembagian, penambahan, dan pengurangan). Metode jarimatika
pertama kali dikenalkan oleh Septi Peni Wulandari pada tahun 2000 hingga
2003. Metode jarimatika mempunyai kelebihan dibandingkan metode
berhitung yang lainnya, yaitu:

a. Memberikan gambaran saat berhitung

b. Menggembirakan dan menyenangkan anak saat diterapkan sehingga anak
mudah menerima materi baru

c. Alat yang digunakan gratis dan selalu dibawa kemana-mana

d. Pengaruh daya pikir dan psikologis

e. Terampil menggunakan otak kanan dan kiri baik secara motorik maupun
fungsional agar otak bekerja lebih optimal

f. Tidak membebani daya ingat otak, agar anak dapat dengan mudah mudah
dan percaya diri untuk memahami matematika secara luas (Istigomanh,
2021)

Kelebihan metode jarimatika selain itu vyaitu cepat hasil
perhitungnnya, nyata hasilnya langsung tampak dengan jari Kita, praktis

tidak perlu alat bantu, simpel tidak banyak menghafal rumus, aman tidak
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dilarang penggunaannya ketika siswa ujian, dan bersifat umum bagi
khalayak umum, dimana saja, kpan saja bisa menerapkan metode jarimatika.
Metode jarimatika merupakan metode berhitung cepat menggunakan jari.
Operasi tambah, kurang, kali, bagi, kuadrat dan akar kuadrat dapat
diselesaikan dengan cepat melalui jari-jari (Auliya, 2008). Jadi, metode
jarimatika adalah metode yang digunakan dalam menyelesaikan aritmetika
dengan menggunakan jari-jari siswa.

Maksud metode jarimatika dalam penelitian ini yakni implementasi
pengoperasian hitung perkalian siswa dengan alat bantu berupa jari-jari
mereka. Jari-jari tangan siswa dapat membantu menyelesaikan soal operasi
hitung perkalian. Adapun teknik pembelajaran perkalian dasar
menggunakan metode jarimatika yang akan dibahas yaitu khusus perkalian

bilangan 6-10 (Auliya, 2008).

6 7 8 S 10

Gambar 2.1 Posisi Jari Kiri Bilangan 6 - 10

6 7 8 9 10

Gambar 2.2 Posisi Jari Kanan Bilangan 6 - 10
Keterangan:

Jari kelingking : 6
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Jari manis 7
Jari tengah : 8
Jari telunjuk ~ : 9
Jari jempol : 10
Menurut Trivia Astuti, rumus metode jarimatika perkalian 6-10 yaitu:
Rumus: (P+P) +(SXS)
Keterangan:
P: jari tangan kanan dan Kiri yang terbuka atau berdiri (puluhan)
S: jati tangan kanan dan jari tangan kiri yang tertutup atau terlipat (satuan)
Misal: 7x 8 =7
Untuk puluhan gunakan jari yang berdiri atau terbuka, jari yang
berdiri tersebut dijumlahkan. Untuk satuan gunakan jari yang dilipat atau

tertutup kemudian kalikan (Ayu, 2021), seperti berikut:

(P) Puluhan
4/

(S)Satuan

PP

Gambar 2.3 Contoh Formasi Jari Perkalian 7 x 8
Hasil perkalian7x8 =(P+P)+(SXS)
=(20+30)+(3x2)
=50+6

=56
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2. Langkah-langkah Penerapan Metode Jarimatika
Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode jarimatika yaitu
sebagai berikut:
1) Gunakan jari anda dengan ketentuan setiap jari mewakili angka tertentu.
Jari kelingking mewakili 6, manis 7, tengah 8, telunjuk 9, jempol 10.
2) Setiap jari yang berdiri atau terbuka bernilai puluhan dan dijumlahkan
3) Setiap jari yang tertutup atau dilipat dikalikan
4) Jumlahkan hasil yang didapat dari perhitungan jari yang terbuka atau
berdiri dan tertutup atau dilipat.
3. Pengertian Operasi Hitung Perkalian
Keterampilan berhitung ialah keterampilan untuk menyelesaikan
masalah matematika hingga dapat dipecahkan melalui operasi hitung atau
aritmetika biasa. Keterampilan berhitung merupakan salah satu kemampuan
yang menggunakan penalaran, logika, dan angka untuk pencapaian
pendidikan keseimbangan antara praktik dan kemahiran yang kuat.
Keterampilan berhitung dengan baik dibutuhkan suatu proses yaitu:
1) Pemahaman anak tentang bilangan dan proses membilang
2) Diperkenalkan dengan lambang bilangan
3) Diajarkan dengan konsep operasi hitung
4) Diajarkan berbagai trik dan strategi dalam mengerjakan perhitungan
(Fausia, 2020).
Perkalian ialah pengulangan penjumlahan dari bilangan yang sama

pada setiap sukunya. Perkalian dasar (perkalian dua bilangan satu angka)
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pada kelas 111 SD masih belum dikuasai dengan baik, padahal perkalian di
sekolah dasar pertama kali diberikan di kelas 1l semester 2 (Marsudi, 2009).
Sebagai permulaan supaya pembelajaran dapat bermakna maka diperlukan
pendekatan konstekstual yang problematikanya diambil dari pengalaman
yang konteksnya dalam keseharian siswa. Operasi hitung perkalian dibagi
menjadi 2 yaitu perkalian dasar dan lanjut. Perkalian dasar yaitu perkalian
dua bilangan satu angka, dan perkalian lanjut yaitu perkalian yang
mengaitkan paling tidak sebuah bilangan dua angka. Perkalian dengan hasil
sampai 50 menjadi perkalian yang diajarkan pertama kali di SD. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa objek yang dikalikan yakni bilangan 1-50,
sedangkan pengalinya yakni bilangan 1-10 (Marsudi, 2009).
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar ialah produk dari pengalaman yang dimanifestasikan pada
perubahan perilaku siswa selama belajar di sekolah baik aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Ketiga aspek ini umum dikenal sebagai ranah
tujuan pendidikan. Muhibbin Syah mengatakan “prestasi ialah hasil yang
didapat setelah kegiatan belajar yang telah dilaksanakan”. Ketika proses
pembelajaran di sekolah, aktivitas belajar merupakan aktivitas yang utama
artinya berhasil atau tidak pencapaian tujuan pendidikan tergantung dari
proses belajar yang dilalui anak selama masih menjadi siswa. Muhibbin
mengatakan bahwa “Perubahan perilaku seseorang melalui tahapan yang

cenderung menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
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lingkungan yang melibatkan proses kognitif, yang sering dilaksanakan
dalam bentuk tes hasil belajar’. Tes hasil belajar umumnya dilaksankan
dalam bentuk penilaian Kkinerja seorang siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran di kelas yang kemudian direalisasikan dalam bentuk
perubahan perilaku. Jadi, hasil belajar pada konteks ini dimaknai sebagai
hasil yang diraih siswa setelah proses pembelajaran melalui tes yang telah
dikerjakan (Sinar, 2018).

Hasil belajar ialah pemahaman intelektual, tingkah laku atau
keterampilan yang dikembangkan siswa berlandaskan apa yang telah
dipahami dan dikuasai. Kewajiban guru dalam proses pembelajaran ialah
menciptakan strategi dan metode serta lingkungan belajar yang
menyenangkan dan bermakna. Jadi, hasil belajar adalah suatu hasil yang
diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan
melibatkan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang ditandai
dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. Dikatakan pembelajaran yang
berhasil apabila siswa mampu menerima dan menguasai materi dengan baik,
yang dapat diukur dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), karena KKM
sebagai tolak ukur keberhasilan siswa (Sulfemi & Minati, 2018).

Salah satu indikator hasil belajar dalam proses pembelajaran dapat
diukur melalui tes penilaian hasil belajar. Gronlund dan Linn mengartikan
penilaian sebagai prosedur yang digunakan untuk memperoleh informasi
tentang hasil belajar siswa (observasi, tingkat performansi, tes tulis) dan

nilai yang diberikan dipertimbangkan dengan memperhatikan kemajuan
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pembelajaran. Sebagaimana di atur dalam PP No. 19 Tahun 2005 pasal 63
tentang Standar Nasional Pendidikan yang berbunyi “penilaian pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: 1) penilaian hasil
belajar oleh pendidik, 2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, 3)
penilaian hasil belajar oleh pemerintah”. Permendikbud No. 22 Tahun 2016
yang berisi “penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan
penilaian autentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa,
proses, dan hasil belajar secara utuh”. Penilaian autentik diterapkan pada
kurikulum 2013 untuk menilai kemajuan belajar siswa yang meliputi
kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Jadi, dapat dikatakan bahwa indikator utama hasil belajar siswa ialah:
1) tercapainya Daya Serap materi pembelajaran yang disampaikan, baik
individu maupun kelompok. Ukuran ketercapaian daya serap biasanya
dilaksanakan dengan menetapkan KKM, 2) tingkah laku yang dicantumkan
dalam tujuan pembelajaran telah diraih siswa, baik individu maupun
kelompok. Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain menjelaskan bahwa
yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan yakni indikator daya serap
(Darmadi, 2017).

Penilaian hasil belajar digunakan untuk meninjau kemajuan belajar,
hasil belajar, dan menganalisis kebutuhan perbaikan siswa secara
berkelanjutan serta untuk mengumpulkan informasi tentang ketercapaian

hasil belajar siswa dalam kemampuan sikap spiritual dan sikap sosial,



19

kognisi, dan keterampilan secara terencana dan runtut, selama dan setelah
pembelajaran (Mahdiansyah, 2013).
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
sebagai berikut:

1) Faktor Internal, dibagi menjadi 2 yakni faktor fisiologis misalkan kondisi
kesehatan prima, tidak dalam keadaan lelah, tidak cacat jasmani dan
faktor psikologis contohnya intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat,
motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. Tiap anak mempunyai keadaan
psikologis yang berbeda-beda dan tentunya akan memengaruhi hasil
belajar.

2) Faktor Eksternal, terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental.
Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan fisik (sekolah, rumah, dll) dan
sosial. Faktor instrumental ialah faktor yang didesain agar tujuan
pembelajaran tercapai, misalkan kurikulum, sarana, dan guru (Raresik,
2016).

C. Kecepatan Hitung Operasi Hitung Perkalian
1. Pengertian Kecepatan Hitung
Menurut KBBI, kecepatan artinya waktu yang digunakan untuk
menempuh jarak tertentu. Berhitung menurut KBBI, yaitu mengerjakan
hitungan. Menurut Setiawan, indikator kecepatan berhitung perkalian dua
digit menghabiskan durasi waktu kurang lebih 3 detik per soal (Payung,

2014).
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Menurut Muhammad Ali, menghitung cepat ialah perkara
menghitung, menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, dan membagi. Jadi,
kecepatan hitung atau menghitung cepat adalah waktu yang digunakan
seseorang dalam mengerjakan sejumlah soal hitung perkalian bilangan
dengan secepat mungkin atau dalam waktu singkat (Ayu, 2021).

2. Cara Meningkatkan Hitung Cepat

Dalam pengerjaan soal biasanya ditentukan atau dibatasi dengan
waktu tertentu dalam tes kecepatan berhitung. Tes kecepatan hitung ini
biasanya digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan dan ketelitian siswa
untuk menyelesaikan masalah secara sistematis. Dengan waktu yang
terbatas, siswa dituntut untuk berpikir dan menjawab cepat. Untuk itu, siswa
harus memiliki modal yang cukup dalam berhitung. Terdapat beberapa cara
dalam meningkatkan kemampuan dalam berhitung cepat yaitu:

1) Mengetahui konsep berhitung
2) Menggunakan contoh atau media yang konkrit

3) Berlatih dan menguasai trik dan trip hitung cepat (Psikosmart, 2017)

D. Keterkaitan Konsep Metode Jarimatika dengan Hasil Belajar dan
Kecepatan Hitung
Pembelajaran mengutamakan pada proses belajar yang efektif dalam
kaitannya mendapatkan hasil belajar. Metode yang dipilih harus sesuai dengan
model atau hasil belajar yang diinginkan oleh siswa. Belajar adalah proses
perubahan perilaku yang dilakukan siswa yang disebabkan dari interaksi antar

guru dengan lingkungan (Ramadhani, 2017). Dengan cara atau metode
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bagaimana guru dapat mengajari siswa sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar dan pengetahuan yang luas. Oleh karena itu, penerapan
metode yang efektif dan efisien menjadi suatu kewajiban seorang guru dengan
tujuan agar proses pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan dan tidak
membosankan sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Ketika
siswa sudah menyukai dan merasa senang ketika belajar, maka hasil belajar
yang diraih juga akan lebih optimal.

Metode pembelajaran merupakan unsur penting dalam proses
pembelajaran untuk merealisasikan tujuan pembelajaran matematika yang
diinginkan. Ketidakcocokan guru dalam mengajar dan menggunakan metode
dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan pada materi operasi hitung
perkalian.

Jadi, dengan penggunaan metode jarimatika dimana metode tersebut
sesuai dengan perkembangan kemampuan berpikir siswa pada tahap
operasional konkrit yang dapat memberi stimulus nyata bagi siswa karena
mereka belum semua bisa berpikir abstrak. Dengan menggunakan metode
jarimatika, siswa dapat merasa nyaman sehingga pemahaman siswa akan
meningkat dan berakhir pada hasil belajar yang memuaskan.

Penerapan metode jarimatika juga dapat memengaruhi kecepatan hitung
siswa, karena metode tersebut mengandalkan jari-jari siswa. Jari-jari itulah
yang dapat mengakibatkan berhitung menajdi lebih cepat sehingga tidak

bergantung pada coretan kertas atau kalkulator (Nurafifah & Nurhayati, 2019).
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E. Kajian Paradigma Penelitian
Terdapat 3 variabel pada penelitian ini, yaitu metode jarimatika, hasil
belajar dan kecepatan hitung siswa. Berikut adalah gambaran konsep dari

variabel penelitian ini:

Hasil Belajar

Metode Jarimatika / (Y1)

(X1)

Kecepatan Hitung
(Y2)

Gambar 2.4 Paradigma Penelitian
Dari gambar paradigma penelitian tersebut dapat diketahui bahwa variabel
independent, metode jarimatika dapat mempengaruhi variabel dependent berupa 1)

hasil belajar, 2) kecepatan hitung, dan 3) hasil belajar dan kecepatan hitung.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini data yang disajikan dalam bentuk angka dan analisis
statistik sehingga termasuk penelitian kuantitatif yang pada dasarnya berprinsip
menjawab masalah, analisis data secara statistik dan untuk tujuan pengujian
hipotesis yang ditetapkan. Penelitian ini membutuhkan prosedur yang
sistematis sebagai langkah-langkah untuk mempermudah dalam melaksanakan
penelitian yang dimulai dengan perencanaan, penghimpunan, pengerjaan dan
penataan, penyajian data dalam bentuk tabel atau grafik, analisis dan
interpretasi data, dan menyusun laporan (Mustafa, 2020).

Jenis penelitian ini eksperimen yang melibatkan 2 kelompok secara
acak (R) yakni kelompok eksperimen dan kontrol. Sugiyono mengatakan
“metode penelitian eksperimen ialah metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain atau terhadap kondisi
yang terkendalikan” (Bete, 2021). Desain penelitian ini yaitu “Quasi
Experimental Design” dengan bentuk “The Posttest-Only Control Group
Design”. Pengaruh adanya perlakuan dalam desain ini ialah O1:0., dan
pengaruh perlakuan dianalisis dengan uji beda statistik (Sugiyono, 2013).

Tabel 3.1 Desain Penelitian

R X O,
R 0>

23
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi artinya keseluruhan wilayah generalisasi atau satuan yang
diteliti. Sedangkan sampel dimaknai sebagai bagian dari populasi yang akan
diteliti (Prasetyo & Jannah, 2007). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
populasi yaitu seluruh kelas 3 MI PSM Sulursewu.
Roscoe menjelaskan bahwa ukuran sampel dalam penelitian sebaiknya
30-500 elemen. Kemudian sampel dipecah lagi menjadi subsampel dengan
jumlah minimum harus 30 elemen (Ahda, 2021). Dengan demikian sampel
yang digunakan yaitu sebanyak 30 siswa, 15 kelas eksperimen dan 15 kelas
kontrol.
C. Variabel Penelitian
Variabel berarti objek penelitian yang mempunyai variasi nilai. Ada 2
jenis variabel yaitu variabel dependent (dipengaruhi) dan variabel independent
(mempengaruhi) (Nasution, 2017). Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh
metode jarimatika (X) terhadap hasil belajar dan kecepatan hitung (Y).
Variabel independent atau variabel bebas atau variabel kontrol dalam
penelitian ini yaitu metode jarimatika (Xi), sebab variabel ini dapat
memengaruhi variabel terikat. Sedangkan variabel dependent atau variabel
terikat dari penelitian ini yaitu hasil belajar (Y1) dan kecepatan hitung (Y2),
karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel kontrol atau independent.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu data primer berupa tes dan

lembar observasi dan data sekunder berupa wawancara dan dokumentasi.
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Instrumen tes berupa soal-soal yang diberikan ke siswa untuk mengetahui hasil

belajar siswa dan instrumen lembar observasi digunakan untuk mencatat

kecepatan hitung siswa dalam menyelesaikan posttest. Wawancara digunakan

peneliti untuk mengetahui lebih mendalam tentang permasalahan yang akan

diteliti dan dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data.

1. Indikator pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode jarimatika

Tabel 3.2 Indikator Metode Jarimatika

Variabel

Indikator

Metode Jarimatika

Memperhatikan metode jarimatika

Mempraktikkan metode jarimatika

Mengerjakan soal

Hasil Belajar dan kecepatan siswa dalam
menghitung  menggunakan  metode
jarimatika

Adapun pemaparan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode

jarimatika adalah sebagai berikut:

1. Memperhatikan Metode Jarimatika

Peneliti melakukan pembelajaran secara langsung atau tatap muka

dengan menggunakan metode jarimatika materi operasi hitung perkalian

yang melibatkan siswa kelas 3B. Dengan menggunakan metode

jarimatika siswa menjadi semangat dan merasa tertarik dengan hal baru.

Semua siswa memperhatikan dan memahami dengan baik yang diajarkan

oleh guru. Pada awal pembelajaran siswa masih bingung dengan

perkalian menggunakan metode jarimatika, dan hanya beberapa siswa

yang sudah mengetahui metode jarimatika. Peneliti mengajarkan terlebih

dahulu aturan dalam menggunakan metode jarimatika dengan tangan

kanan jari kelingking mewakili 6, manis 7, tengah 8, telunjuk 9 dan
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jempol 10 dan berlaku juga untuk jari tangan Kiri. Selain itu, jari yang
terbuka bernilai puluhan dan jari tertutup bernilai satuan dengan
menggunakan rumus (P+P)+(SxS). Siswa dapat menangkap dengan cepat
apa yang diajarkan oleh peneliti.
. Mempraktekkan Metode Jarimatika

Setelah peneliti mengajarkan semua aturan-aturan yang ada pada
penggunaan metode jarimatika, peneliti dan siswa mempraktekkan
metode jarimatika secara bersama-sama. Kemudian setelah itu, peneliti
menunjuk secara langsung siswa untuk mempraktekkan metode
jarimatika serta memberi pertanyaan kepada siswa dan siswa yang bisa
diperbolenkan mengangkat tangan untuk mempraktekkan metode
jarimatika.
. Mengerjakan Posttest

Siswa di kelas eksperimen mengerjakan posttest selama 70 menit
tentang materi perkalian yang melibatkan perkalian bilangan satu angka
dengan bilangan satu angka, bilangan dua angka dengan bilangan satu
angka, dan bilangan tiga angka dengan bilangan satu angka yang
dirangkum dalam 15 butir soal. Siswa menyelesaikan setiap soal dengan
menggunakan metode jarimatika.
. Hasil Belajar dan Kecepatan Hitung Siswa Ketika Mengerjakan Posttest
Menggunakan Metode Jarimatika

Pada saat mengerjakan soal, siswa terlihat cepat dalam melakukan

perhitungan dengan menggunakan jari tangannya masing-masing. Untuk
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bilangan ratusan dan ribuan siswa sedikit membutuhkan waktu yang

lebih daripada bilangan puluhan untuk menyelesaikannya karena siswa

juga menggunakan cara bersusun disamping tetap menggunakan

jarimatika. Dan itu akan lebih cepat daripada tidak menggunakan

jarimatika. Kemudian setelah siswa selesai mengerjakan semua soal,

siswa dipersilakan meneliti kembali dan diperbolehkan dikumpulkan.

2. Indikator kecepatan hitung

Tabel 3.3 Indikator Kecepatan Hitung

Variabel Indikator

Kecepatan Hitung Siswa mampu  mengerjakan  soal
perkalian dengan sangat cepat
Siswa mampu  mengerjakan  soal
perkalian dengan cepat
Siswa mampu  mengerjakan  soal
perkalian dengan cukup cepat
Siswa mampu  mengerjakan  soal
perkalian dengan kurang cepat

Kriteria kecepatan menghitung sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Kecepatan Hitung

No. Rentangan Waktu Kriteria

1. | 10-30 menit Sangat cepat

2. | 31-50 menit Cepat

3. | 51-60 menit Cukup cepat

4. | 61-70 menit Kurang cepat

(Ayu, 2021)
Adapun lembar observasi yang digunakan yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.5 Lembar Observasi Kecepatan Hitung
No. | Nama | JK | Umur | Mulai | Selesai Kecepatan Kriteria Keterangan

(Waktu)




28

2. Indikator instrumen tes soal post test yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.6 Indikator Hasil Belajar

Variabel Indikator

No Soal

Hasil Belajar | Disajikan soal,
menyelesaikan perkalian bilangan satu 1-8
angka dengan bilangan satu angka

mampu

Disajikan soal,
menyelesaikan perkalian bilangan dua | 9, 10, 13
angka dengan bilangan satu angka

mampu

Disajikan soal,
menyelesaikan perkalian bilangan tiga
angka dengan bilangan satu angka

mampu 11,12,

14,15

Kriteria hasil belajar siswa yaitu:

Tabel 3.7 Kriteria Hasil Belajar

No. Rentangan Skor Kriteria

1. 81-100 Sangat Baik
2. 71-80 Baik

3. 61-70 Cukup Baik
4. 51-60 Kurang Baik

(Ningsih, 2015)

E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas

Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data harus memenuhi

kriteria validitas. Validitas ini berkaitan dengan keakuratan instrumen. Valid

tidaknya soal tes perlu dilakukan pengujian korelasi antara skor tiap soal
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dengan skor total soal. Uji validitas instrumen soal dan lembar observasi
dilakukan oleh ahli yaitu Ria Norfika Yuliandri, M.Pd dan menggunakan uji
validitas product moment. Adapun uji validitas yang digunakan dengan

rumus sebagai berikut:

_ n3XY - (EX)EN)
JOEX? =X (nB¥? - (IY?)

Txy

Keterangan:

Tyy =korelasiitem X dan'Y
>n = banyaknya sampel

> X =jumlah skor item X
>'Y =jumlah skoritem Y

¥ X? = jumlah kuadrat total X

Y'Y? = jumlah kuadrat total Y

Angka korelasi yang didapatkan peneliti kemudian akan dijadikan
pembanding dengan angka tabel korelasi r, apabila rhitung < rtaner maka butir
tidak valid. Jika dilihat dari probalitas hasil korelasi kurang dari 0,05 (5%)
maka dinyatakan valid, namun jika hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (5%)
maka dinyatakan tidak valid.
. Reliabilitas

Reliabilitas dimaknai sebagai indeks yang menunjukkan sejauh
mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Arifin menjelaskan bahwa
suatu tes disebut reliabel apabila konsisten memberikan hasil yang sama jika
diteskan pada kelompok yang sama pada yang berbeda (Matondang, 2009).

Uji reliabilitas digunakan untuk memperoleh tingkat keajegan instrumen
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karena membantu terciptanya validitas. Uji reliabilitas yang digunakan yaitu

Alpha Cronbach dengan rumus:

= (k f 1) (1 i za‘:;)

Keterangan:

Ty = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item pertanyaan
P = jumlah varian butir

o2 = varian total

Adapun hasil dari uji validitas dan reliabilitas seperti pada table 3.8

dan 3.9, sebagai berikut:

Tabel 3.8 Validitas Instrumen Soal

Variabel No. Soal R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,483 0,396 Valid
2 0,400 0,396 Valid
3 0,592 0,396 Valid
4 0,588 0,396 Valid
5 0,448 0,396 Valid
6 0,553 0,396 Valid
7 0,414 0,396 Valid
Hasil Belajar 8 0,580 0,396 Valid
9 0,419 0,396 Valid
10 0,420 0,396 Valid
11 0,566 0,396 Valid
12 0,420 0,396 Valid
13 0,608 0,396 Valid
14 0,419 0,396 Valid
15 0,492 0,396 Valid

Tabel 3.9 Reliabilitas Instrumen Soal

Variabel Cronbachs Alpha Keterangan

Hasil Belajar 0,790 Reliabel
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel memiliki
nilai cronbach alpha yang lebih besar dari pada 0.7, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen reliabel.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan pada kelas 3 Ml PSM Sulursewu dengan kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Pada tanggal 8-10 Maret 2022 penelitian
dilakukan pada kelas eksperimen dan tanggal 17-19 Maret 2022 penelitian
dilakukan pada kelas kontrol dengan hari pertama dan kedua dilakukan
pembelajaran dan hari ketiga dilakukan posttest. Adapun teknik pengumpulan
data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh permasalahan yang akan diteliti,
kondisi sekolah serta siswa. Hal ini dilakukan peneliti untuk memperoleh
gambaran secara detail tentang permasalahan yang hendak diteliti. Peneliti
menggunakan wawancara semiterstruktur.
2. Tes
Peneliti memberikan tes tulis yang sama kepada kelompok eksperimen dan
kontrol setelah diberikan perlakuan. Post-test digunakan untuk mengetahui
hasil dari penggunaan perlakuan serta digunakan untuk mengetahui durasi
waktu yang digunakan siswa untuk mengerjakan soal tersebut.
3. Observasi
Observasi pada penelitian ini sebagai pelengkap data dan diperoleh saat

penelitian berlangsung. Dengan jenis observasi participant, dimana peneliti
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terlibat langsung dan mengamati proses pelaksanaannya. Adapun hal yang
diobservasi peneliti yaitu ketika pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metode jarimatika. Peneliti mengamati bagaimana siswa
mempelajari, memahami, dan mempraktekkan metode jarimatika serta
mengamati lalu mencatat waktu yang dibutuhkan siswa dalam
menyelesaikan soal posttest.
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data yang sudah ada atau yang
sudah diperoleh. Dokumentasi ini umumnya berupa foto, gambar, karya,
dan lain sebagainya. Selain itu, juga bisa berupa biografi, struktur sekolah,
guru, dan murid di MI PSM Sulursewu Ngawi.
G. Analisis Data
Analisis data yang digunakan yakni inferensial parametrik, berfungsi
untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan dari pengukuran sampel.
Tetapi sebelumnya harus dilakukan uji prasyarat dengan melakukan uji
normalitas dan homogenitas. Semua pengujian dilakukan dengan alat bantu
SPSS.
1. Uji Normalitas
Setiap data yang dianalisis harus berdistribusi normal apabila
menggunakan analisis parametrik, maka langkah awal harus uji normalitas
data sebelum uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

smirnov dengan bantuan SPSS Windows Versi 26. Dasar pengambilan
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keputusan yaitu apabila nilai signifikan >/= 0,05 maka data berdistribusi

normal. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua kelompok

distribusi data memiliki varians yang homogen atau heterogen. Dengan

ketentuan jika Fn < Ft pada taraf signifikan 0,05, maka varians homogen.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan yaitu Independent Sample T-Test dan

Paired Sample T-Test, sebagai berikut:

1) Independent Sample T-Test, berfungsi untuk mengetahui perbedaan rata-
rata antar 2 kelompok yang tidak berhubungan (penggunaan jarimatika
dan konvensional). Ketentuan dari pengujian apabila thitung > tianel Maka
Ha diterima dan Ho ditolak. T hitung dapat diketahui melalui perhitungan
derajat bebas atau df=n-k atau jumlah responden-jumlah variabel.
Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (sig), jika sig>0,05 maka
Ho diterima atau sig<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Rumus

Independent Sample T-Test sebagai berikut:

Xt - x?
t=——
Keterangan:
x! = rata-rata kelompok a
X2 = rata-rata kelompok b
st = standar deviasi kelompok a
s? = standar deviasi kelompok b
n! = banyaknya sampel di kelompok a

n’ = banyaknya sampel di kelompok b
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2) Paired Sample T-Test, uji t berpasangan merupakan salah satu metode
pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas

(berpasangan). Dengan rumus sebagai berikut:

D

thit = <D

dimana: vn
SD = +/var

n

1
var(s?) = n——lz(xi - %)?
i=1

t = nilai t hitung
D= rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n =jumlah sampel.

Interpretasi:

a. Untuk menginterpretasikan uji t-test terlebih dahulu menentukan:
- Nilai signifikan a
- Df (Degree of Freedom) = N-1

b. Bandingkan nilai thitung dengan travei=a:;n-1

c. Apabila: thiung > tiabel berbeda secara signifikan (Ho ditolak), dan thitung
< ttabel tidak berbeda secara signifikan (Ho diterima)

d. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika

nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah profil dari subjek penelitian yang akan diberi

perlakuan penelitian. Karakeristik

mengetahui keragaman dari responden yang digunakan. Responden pada

penelitian ini yaitu siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi. Berikut adalah

responden

nama-nama siswa yang menjadi responden:

ini

Tabel 4.1 Identitas Responden

digunakan untuk

Jenis Umur
No. Nama Kelamin | (Tahun) Kelas
1. | Achmad Fahad Ar Roshiid L 9 3A
2. | Ahmad Fajar Taufiqurrahman L 9 3A
3. | Anisah Soviatul Qoniah P 9 3A
4. | Avicha Zidna Rahma P 9 3A
5. | Azzzahra Faradila Rahma P 9 3A
6. | Burhannudin L 10 3A
7. | Eliza Nisrina Jinan Fakhira P 9 3A
8. | Farid Azam Al Asfi L 9 3A
9. | Muhammad Achsin Lutfaka L 9 3A
10. | Muhammad Farhan Hanafi L 10 3A
11. | M. Rifais Aldiano Firmansyah L 9 3A
12. | Muhammad Robiul Lukianto L 9 3A
13. | Nachita Sekar Laraswati P 10 3A
14. | Niken Rahmadina P 10 3A
15. | Selvi Amanda Putri P 9 3A
16. | Afika Nur Hafidzah P 9 3B
17. | Arrindi Antika P 10 3B
18. | Asya Adillah F. P 10 3B
19 | Athaya Khansa Umi P 9 3B
20. | Crisvian Tri S. L 9 3B
21. | Dzaki Anisatul K. P 9 3B
22. | Eca Ayunda P 9 3B
23. | Fajria Erlistiana P 9 3B
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24. | Fatih Akbar M. L 9 3B
25. | M. Ghazali L 10 3B
26. | M. Ishagq Ainul L 9 3B
27. | M. Naufan U. L 9 3B
28. | Nafiza Aliya Z. P 9 3B
29. | Rizgi Dimas L 9 3B
30. | Rohman Nur W. L 9 3B

2. Variabel Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas 3 Ml

PSM Sulursewu, peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan

instrumen soal posttest sehingga diperoleh hasil posttest dari kelas kontrol

dan eksperimen, tanpa diberi perlakuan dan diberi perlakuan dengan metode

jarimatika. Adapun hasil dari posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Hasil Posttest Kelas Kontrol

No. Nama Jenls_ Umur Nilali Kriteria
Kelamin
1. AFA L 9 66,6 Cukup Baik
2. AFT L 9 73,3 Baik
3. ASQ P 9 66,6 Cukup Baik
4. AZR P 9 80 Baik
5. AFR P 9 86,6 Sangat Baik
6. BN L 10 80 Baik
7. ENJ P 9 80 Baik
8. FAA L 9 66,6 Cukup Baik
Q. MAL L 9 73,3 Baik
10. MFH L 10 73,3 Baik
11. RAF L 9 53,3 Kurang Baik
12. RL L 9 66,6 Cukup Baik
13. NSL P 10 73,3 Baik
14, NR P 10 66,6 Cukup Baik
15. SAP P 9 80 Baik
Rata-rata 72,40 Baik
Jumlah 1086,1
Standar Deviasi 8,31
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No. Nama Jenls_ Umur Nilai Kriteria
Kelamin
1. ANH P 9 80 Baik
2. AA P 10 80 Baik
3. AAF P 10 86,6 Sangat Baik
4. AKU P 9 86,6 Sangat Baik
5. CTS L 9 93,3 Sangat Baik
6. DAK P 9 86,6 Sangat Baik
7. EA P 9 80 Baik
8. FE P 9 93,3 Sangat Baik
9. FAM L 9 86,6 Sangat Baik
10. MG L 10 86,6 Sangat Baik
11. 1A L 9 93,3 Sangat Baik
12. NU L 9 80 Baik
13. NAZ P 9 93,3 Sangat Baik
14, RD L 9 86,6 Sangat Baik
15. RNW L 9 80 Baik
Rata-rata 86,18 Sangat Baik
Jumlah 1292,8
Standar Deviasi 5,31
Keterangan:
Rentangan Skor Kriteria
81-100 Sangat Baik
71-80 Baik
61-70 Cukup Baik
51-60 Kurang Baik
0-50 Sangat Kurang Baik

3. Variabel Kecepatan Hitung

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas 3 MI

PSM Sulursewu, peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan

instrumen soal posttest dan lembar observasi sehingga diperoleh hasil

kecepatan hitung dari kelas kontrol dan eksperimen, tanpa diberi perlakuan

dan diberi perlakuan dengan metode jarimatika. Adapun hasil dari

kecepatan hitung dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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No. | Nama | JK | Umur | Mulai | Selesai i%?gﬁﬁ;n Kriteria keterangan
1. AFA | L 9 07.55 | 09.01 66 Kurang Cepat
2. AFT L 9 07.55 | 08.58 63 Kurang Cepat
3. ASQ | P 9 07.55 | 08.49 54 Cukup Cepat
4. AZR | P 9 07.55 | 08.55 60 Cukup Cepat
5. AFR | P 9 07.55 | 08.54 59 Cukup Cepat
6. BN L 10 07.55 | 09.00 65 Kurang Cepat
7. ENJ P 9 07.55 | 08.54 59 Cukup Cepat
8. FAA | L 9 07.55 | 09.01 66 Kurang Cepat
9. MAL | L 9 07.55 | 08.59 64 Kurang Cepat
10. | MFH | L 10 07.55 | 09.01 66 Kurang Cepat
11. | RAF | L 9 07.55 | 09.01 66 Kurang Cepat
12, RL L 9 07.55 | 08.58 63 Kurang Cepat
13. | NSL | P 10 07.55 | 08.50 55 Cukup Cepat
14. NR P 10 07.55 | 08.49 54 Cukup Cepat
15. | SAP | P 9 07.55 | 08.55 60 Cukup Cepat
Rata-rata 61,33 Kurang Cepat
Jumlah 920
Standar Deviasi 4,43
Tabel 4.5 Kecepatan Hitung Kelas Eksperimen
No. | Nama | JK | Umur | Mulai | Selesai Fi%fgﬁta)n Kriteria keterangan
1. |ANH | P 9 09.00 | 09.34 34 Cepat
2. AA P 10 09.00 | 09.34 34 Cepat
3. AAF | P 10 09.00 | 09.38 38 Cepat
4. | AKU | P 9 09.00 | 09.31 31 Cepat
5. CTS | L 9 09.00 | 09.34 34 Cepat
6. DAK | P 9 09.00 | 09.45 45 Cepat
7. EA P 9 09.00 | 09.40 38 Cepat
8. FE P 9 09.00 | 09.48 48 Cepat
9. FAM | L 9 09.00 | 09.46 46 Cepat
10. MG L 10 09.00 | 09.43 43 Cepat
11. 1A L 9 09.00 | 09.44 44 Cepat
12. NU L 9 09.00 | 09.43 43 Cepat
13. | NAZ | P 9 09.00 | 09.48 48 Cepat
14. RD L 9 09.00 | 09.50 50 Cepat
15. | RNW | L 9 09.00 | 09.45 45 Cepat
Rata-rata 414 Cepat
Jumlah 621
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| Standar Deviasi \ \ | 6,06 |
Keterangan:
Rentangan Waktu Kriteria
10-30 menit Sangat cepat
31-50 menit Cepat
51-60 menit Cukup cepat
61-70 menit Kurang cepat

B. Uji Hipotesis
1. Uji Normalitas

Tabel 4.6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Belajar Kecepatan Kecepatan

Hasil Belajar Kelas Hitung Kelas Hitung Kelas

Kelas Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
N 15 15 15 15
Normal Parameters®® Mean 72,4067 86,1867 61,3333 41,4000
Std. Deviation 8,31921 5,31035 4,43471 6,06865
Most Extreme Differences Absolute 176 211 ,180 ,204
Positive T4 211 ,146 ,155
Negative -,176 -,198 -,180 -,204
Test Statistic 176 ,211 ,180 ,204
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢ ,070°¢ ,200¢¢ ,094¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 4.8 tersebut menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan
SPSS statistik 26, dimana dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari 0,200 >
0,05, 0,070 > 0,05, dan 0,094 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Tabel 4.7 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Belajar Based on Mean 2,253 1 28 ,145

Based on Median 1,918 1 28 A77

Based on Median and with 1,918 1 23,665 179

adjusted df

Based on trimmed mean 2,074 1 28 ,161
Kecepatan Hitung Based on Mean 2,807 1 28 ,L105

Based on Median 1,107 1 28 .302

Based on Median and with 1,107 1 26,452 302

adjusted df
Based on trimmed mean 2,690 1 28 A12
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Tabel 4.9 tersebut menunjukkan hasil uji homogenitas menggunakan

SPSS statistik 26, dimana dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari 0,161 >

0,05 dan 0,112 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa distribusi data homogen

atau kedua data mempunyai varian yang sama.

3. Analisis Data (Uji Hipotesis)

Analisis hasil belajar dan kecepatan hitung siswa kelas 3 Ml PSM
Sulursewu Ngawi menggunakan metode jarimatika diukur dengan tes. Tes
terdiri dari 15 soal dan setiap soal diukur dengan skor 1. Sehingga
perhitungan skor yang diperoleh sebagai berikut:

Skor yang diperoleh
- x 100
Skor maksimal
Kemudian dilakukan uji Independent Sampel T-Test, dengan hasil
sebagai berikut:
Tabel 4.8 Independent Sampel T-Test
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sid. Emor Difference
F Sig. i df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar Equal variances assumed 2253 145 5407 2 000 13,78000 254832 8,56000 19,00000
Equal variances not assumed 5407 23,784 .000 13,78000 254832 851800 19,04200

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances test for Eguality of Means
Std. Error

Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference

95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper

Kecepatan Hitung

Equal varia 8 ,000 19,93333 1,94071
4 000 19,93333

Equal varia 1,94071

15,95797 23,90869

1594138 23 92529

2399529

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) dari hasil

belajar dan kecepatan hitung kelas kontrol dan eksperimen yaitu 0,000.

Nilai 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya terdapat pengaruh dari metode jarimatika terhadap hasil
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belajar dan kecepatan hitung pada materi operasi hitung perkalian siswa
kelas 3 M1 PSM Sulursewu Ngawi. Berdasarkan nilai t hitung pada variabel
hasil belajar dapat diketahui bahwa thitung > ttavel Yaitu 5,407 > 2,048 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai t hitung pada variabel kecepatan hitung
dapat diketahui bahwa thitung > tianer yaitu 10,271 > 2,048, maka Ho ditolak

dan Ha diterima.

Uji yang kedua yaitu Paired Sample T-Test, bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang
berpasangan. Dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9 Paired Sampel T-Test

N Correlation Sig.
Pair 1 Hasil Belajar Kelas 15 -,154 ,583
Eksperimen & Hasil Belajar
Kelas Kotrol
Pair2  Kecepatan Hitung Kelas 15 -,037 ,895

Kontrol & Kecepatan Hitung

Kelas Eksperimen
Dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa hasil korelasi atau

hubungan antar kedua data atau variabel yaitu hasil belajar dari kelas
eksperimen dan kontrol yaitu 0,583. Nilai 0,583 > 0,05 artinya tidak ada
hubungan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada variabel hasil
belajar. Pada variabel kecepatan hitung terdapat nilai sig 0,895, nilai 0,895 >
0,05 artinya tidak ada hubungan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

pada variabel kecepatan hitung.
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Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the

Difference

Mean 5id. Deviafion Std. Error Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 13,78000 10,5368 2,72061 7,94487 19,61513 5,065 14 000
- Hasil Belajar Kelas Kotrol
Pair2  Kecepatan Hitung Kelas Kontrol 19,93333 7,64822 197476 15,69789 24,16878 10,094 14 000

- Kecepatan Hitung Kelas
Eksperimen

Selanjutnya, hasil uji paired sampel t-test diatas merupakan hasil yang
sangat penting karena sebagai penggambaran tentang ada atau tidak
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada variabel hasil
belajar, nilai sig 0,000 < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol. Kemudian 5,065 >
2,144 artinya terdapat perbedaan secara signifikan (Ho ditolak). Pada
variabel kecepatan hitung, nilai sig 0,000 < 0,05 maka terdapat perbedaan
yang signifikan antara kecepatan hitung pada kelas eksperimen dan kontrol.
Kemudian 10,094 > 2,144 artinya terdapat perbedaan secara signifikan (Ho

ditolak).



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar pada Materi
Operasi Hitung Perkalian Siswa Kelas 3 M1 PSM Sulursewu Ngawi

Upaya untuk mengajarkan matematika apalagi pada siswa SD
bukanlah hal yang mudah. Tentu hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
guru ketika mengajar karena siswa berada pada fase operasional konkrit,
artinya siswa akan menerima segala sesuatu yang mereka anggap konkrit atau
nyata. Bahkan siswa di kelas rendah masih cenderung berpikir pra konkrit
sehingga sangat sulit untuk menerima hal yang berbau abstrak. Namun, di sisi
lain matematika dikenal dengan ilmu pengetahuan yang abstrak dan penuh
simbol. Oleh karena itu, kembali lagi pada tugas guru untuk menjadi
jembatan bagi siswa untuk memahamkan konsep abstrak tersebut dengan baik
(Salsinha et al., 2019).

Perkalian merupakan salah satu materi yang wajib dikuasai siswa.
Materi yang cukup lama penanamannya. Bahkan jika disajikan dalam soal
cerita, siswa banyak yang kesulitan. Oleh karena itu, berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan mutu pada pelajaran matematika, upaya itu
salah satunya dengan menggunakan metode yang tepat (Sulistiani, 2016).

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru,
yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Metode pembelajaran
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yang tepat sesuai dengan kondisi siswanya, akan menjadikan siswa menjadi
lebih mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru. Jika ada
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, seorang guru harus mampu
memberikan solusi semaksimal mungkin agar kesulitan-kesulitan itu semakin
lama dapat teratasi, sehingga hasil belajar siswa akan semakin meningkat
sesuai dengan yang diharapkan bersama dan pada akhirnya semua pihak akan
dapat terpuaskan (Lahir, 2017).

Pada hasil penelitian ini mengenai pengaruh metode jarimatika
terhadap hasil belajar siswa menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan
posttest sebanyak 15 soal untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi
perlakuan berupa metode jarimatika pada kelas eksperimen dan metode
konvensional pada kelas kontrol. Siswa pada kelas eksperimen mendapat nilai
tertinggi 93,3 dan nilai terendah 80 dengan rata-rata 86,18 (kriteria sangat
baik) sedangkan pada kelas kontrol siswa mendapat nilai tertinggi 86,6 dan
nilai terendah 53,3 dengan rata-rata 72,40 (kriteria baik). Dari pemaparan
hasil posttest siswa pada kelas eksperimen dan Kkotrol atau antara
menggunakan metode jarimatika dan tidak menggunakan metode jarimatika
dapat diketahui bahwa menggunakan metode jarimatika lebih baik daripada
tidak menggunakan metode jarimatika.

Pengaruh penggunaan metode jarimatika pada materi operasi hitung
perkalian terhadap hasil belajar dapat dilihat pada hasil uji independent
sampel t-test dengan nilai sig (2 tailed) yaitu 0,000. Nilai sig 0,000 < 0,05

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, juga berdasarkan nilai t hitung pada
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variabel hasil belajar dapat diketahui bahwa thitung > ttaver Yaitu 5,407 > 2,048
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh dari metode
jarimatika terhadap hasil belajar pada materi operasi hitung perkalian siswa
kelas 3 M1 PSM Sulursewu Ngawi.

Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Tri Indiastuti
(2021) yang berjudul Pengaruh Metode Jarimatika Perkalian Pada Pelajaran
Matematika Terhadap Hasil Belajar MIN 1 Madiun, yang hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan metode
jarimatika dengan tidak menggunakan metode jarimatika terhadap hasil
belajar matematika di kelas 3 MIN 1 Madiun. Uji hipotesis yang digunakan
berupa uji t, dengan hasil penelitian thitung > ttavel Yaitu 2,637 > 2,024, hal ini
terbukti penggunaan metode jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar dan
siswa menjadi lebih semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
matematika yang dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol (80,45 > 75,45) (Indiastuti,
2021).

Penelitian terdahulu oleh Melyana Bete, dkk (2021), yang berjudul
Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Perkalian Siswa Kelas 3
SD Inpres Sikumana 3 Kupang. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji
independent sampel t-test dengan hasil penelitian thitung > ttavel yaitu 2,043 >
2,007 dan nilai signifikan sebesar 0,046 < 0,05 pada taraf signifikan 5%,
maka dapat diartikan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode

jarimatika terhadap hasil belajar perkalian siswa. Dari hasil penelitian ini dan
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penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
jarimatika dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi operasi hitung
bilangan terutama perkalian (Bete, dkk, 2021).

Selain itu juga terdapat penelitian terdahulu oleh Ibah Habibah
Nurafifah dan Tati Nurhayati (2019) yang berjudul Pengaruh Penggunaan
Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Matematikadi Kelas 3 MIN 6
Kuningan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
metode jarimatika terhadap hasil belajar siswa yang dibuktikan melalui uji
regresi yaitu thitung > ttaber (3,957 > 1,770) maka Ho ditolak (Nurafifah &
Nurhayati, 2019). Dari hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode jarimatika dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi operasi hitung bilangan

terutama perkalian.

. Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Kecepatan Hitung pada Materi
Operasi Hitung Perkalian Siswa Kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi

Rendahnya kemampuan berhitung siswa dipengaruhi  oleh
pembelajaran yang kurang efektif dan metode yang digunakan guru kurang
menarik sehingga siswa menjadi tidak semangat. Selain itu guru cenderung
memaksa siswa untuk menghafal dalam mengajarkan konsep operasi hitung
bilangan. Oleh karena itu, dibutuhkan teknik untuk meningkatkan semangat
dan kemampuan belajar siswa (Hidayati et al., 2021).

Saat ini banyak teknik dan metode yang digunakan guru untuk

meningkatkan semangat belajar siswa dalam penguasaan materi. Metode saat
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ini yang berkembang untuk pembelajaran matematika salah satunya adalah
metode jarimatika. Metode jarimatika merupakan metode perhitungan
matematika melalui jari dengan cepat, tepat, dan menyenangkan. Metode
jarimatika ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan
matematika siswa khususnya dalam menghitung operasi perkalian (Hidayati
etal., 2021).

Menurut Beck (dalam Asih, 2009), karena jarimatika belajar sambil
“bermain”, maka sangat penting untuk perkembangan anak. Dengan bermain
anak akan menemukan kekuatan dan kelemahannya, minat, dan solusi dalam
menyelesaikan tugasnya melalui bermain. Selain itu, anak juga mampu
mengembangkan kemampuan tubuhnya, fokus, dan konsentrasinya.

Hasil penelitian pada kecepatan hitung siswa dalam menyelesaikan
posttest yaitu pada kelas pada kelas eksperimen siswa mengerjakan posttest
dengan waktu tercepat 31 menit dan terlama 50 menit dengan rata-rata siswa
mengerjakan 41,4 menit (kriteria cepat). Sedangkan pada kelas kontrol siswa
mengerjakan dengan waktu tercepat 54 menit dan terlama 66 menit dengan
rata-rata siswa mengerjakan 61,33 menit (kriteria kurang cepat) dan selisih
19,93 menit. Jadi, kecepatan hitung siswa pada kelas eksperimen dan kotrol
atau antara menggunakan metode jarimatika dan tidak menggunakan metode
jarimatika dapat diketahui bahwa menggunakan metode jarimatika lebih cepat
daripada tidak menggunakan metode jarimatika.

Pengaruh metode jarimatika terhadap kecepatan hitung dapat dilihat

dari hasil uji t nilai sig (2 tailed) yaitu 0,000. Nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga
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Ho ditolak dan Ha diterima, kemudian nilai t hitung pada variabel kecepatan
hitung dapat diketahui bahwa thitung > twaper yaitu 10,271 > 2,048, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari
metode jarimatika terhadap kecepatan hitung pada materi operasi hitung
perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi.

Penelitian ini dikuatkan dengan penelitian terdahulu oleh Putri Ayu
(2021) yang berjudul Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Kemampuan
Menghitung Cepat Pada Siswa Kelas 3 SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru.
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji paired sampel t-test dengan hasil
penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode
jarimatika terhadap kemampuan menghitung cepat siswa. Dengan
menggunakan metode jarimatika siswa lebih cepat mengoperasikan hitung
tanpa menggunakan coretan dan tidak mudah bosan. Hal itu dibuktikan
dengan hasil uji thitung > travel yaitu 18,447 > 1,833 dan pada signifikan 0,000 <
0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.
Rata-rata nilai pretest 50,4 dengan rata-rata waktu mengerjakan siswa 67
menit dan nilai rata-rata posttest 83,2 dengan rata-rata waktu siswa
mengerjakan 45 menit (Ayu, 2021).

Hal ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu oleh Zatman Payung
(2014) yang berjudul Penerapan Jarimatika untuk Meningkatkan Kecepatan
Berhitung Perkalian Bilangan Asli Siswa Kelas IV SDN 184 Inpres Ulusalu.
Dengan hasil penelitiannya yaitu terdapat peningkatan penerapan metode

jarimatika terhadap kecepatan berhitung perkalian pada siswa, hal ini
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dibuktikan dengan tes awal kecepatan berhitung siswa 33,3%, siklus pertama
kecepatan berhitung siswa 48,8% dan siklus kedua kecepatan berhitung siswa
93,9% (Payung, 2014).

Dari hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode jarimatika dapat mempengaruhi
kecepatan hitung siswa pada materi operasi hitung bilangan terutama
perkalian. Cara cepat perkalian sangat efektif diajarkan pada siswa SD,
karena pada tingkat ini perkalian mulai diajarkan dan akan sangat berguna
untuk pelajaran matematika kedepannya (Silviana & Amalia, 2018).

. Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar dan Kecepatan
Hitung pada Materi Operasi Hitung Perkalian Siswa Kelas 3 Ml PSM
Sulursewu Ngawi

Dalam penelitian ini akan dapat diketahui ada apa tidaknya pengaruh
penggunaan metode jarimatika pada materi operasi hitung perkalian terhadap
hasil belajar dan kecepatan hitung siswa. Hasil uji paired sampel t-test
menunjukkan bahwa hasil korelasi atau hubungan antar kedua data atau
variabel yaitu hasil belajar dari kelas eksperimen dan kontrol yaitu 0,583.
Nilai 0,583 > 0,05 artinya tidak ada hubungan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada variabel hasil belajar. Pada variabel kecepatan hitung
terdapat nilai sig 0,895, nilai 0,895 > 0,05 artinya tidak ada hubungan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada variabel kecepatan hitung.

Kemudian untuk mengetahui penggambaran tentang ada atau tidak

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan hasil uji
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yaitu pada variabel hasil belajar, nilai sig 0,000 < 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas eksperimen dan
kontrol, dan dengan taraf siginikan 5% maka nilai thiung > ttaber Mmaka Ho
ditolak, 5,065 > 2,144 artinya terdapat perbedaan secara signifikan (Ho
ditolak). Pada variabel kecepatan hitung, nilai sig 0,000 < 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara kecepatan hitung pada kelas eksperimen dan
kontrol. Kemudian nilai thitung > traper Yaitu 10,094 > 2,144 artinya terdapat
perbedaan secara signifikan (Ho ditolak). Maka dari itu dengan adanya
penggunaan metode jarimatika, hasil belajar dan kecepatan hitung siswa pada
materi operasi hitung perkalian lebih baik dan lebih cepat dibandingkan
dengan tanpa penggunaan metode jarimatika.

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu oleh Zakia
Rahmah (2019) yang berjudul Pengaruh Penerapan Jarimatika Pada Materi
Perkalian Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di Kelas 3 MIN
Jombang. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji independent sampel t-test,
diperoleh nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan thitung > ttaver (3,527 > 1,000)
sehingga Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan penerapan
metode jarimatika pada materi perkalian terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa kelas 3 MIN 4 Jombang (Rahmah, 2019).

Metode jarimatika selain dapat mempengaruhi hasil belajar dan
kecepatan hitung siswa, juga dapat meningkatkan kemampuan berhitung
siswa. Apabila siswa sudah menguasai konsep dan mempunyai keterampilan

berhitung yang baik, maka siswa akan dengan mudah mencapai hasil belajar
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yang diinginkan dan lebih enjoy dalam berhitung. Hal ini dapat dibuktikan
oleh penelitian dari Cecilia Novianti Salsinha, dkk (2019) yang berjudul
Peningkatan Kemampuan Berhitung Dengan Metode Jarimatika di SDN
Neonbat Nusa Tenggara Timur, dalam penelitian tersebut dilakukan pretest
dan posttest dengan hasil nilai rata-rata pretest 55,84 dan rata-rata posttest
sebesar 75 (Salsinha et al., 2019).

Dari pemaparan tersebut kita tahu bahwa mempelajari matematika
terutama operasi hitung perkalian termasuk ilmu pengetahuan yang dapat
digali melalui pendidikan dan dapat dikembangkan dalam hal positif sehingga
dapat bermanfaat bagi lingkungan sekitar dan dirinya sendiri. Dalil-dalil
dalam Al Quran dan Hadits mencantumkan keutamaan orang yang memiliki
ilmu pengetahuan dan mengamalkannya, tidak hanya mendapat
penghormatan dari manusia namun mendapat kemuliaan dan kehormatan dari
Allah SWT. Matematika merupakan salah satu dari sekian banyak ilmu
pengetahuan di dunia ini yang banyak dipelajari. Matematika menjadi
pondasi utama untuk dapat mempelajari ilmu pengetahuan lainnya terutama
di bidang IPA (Cahya & Ahmadi, 2020).

Matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan manusia, karena
banyak persoalan manusia yang melibatkan matematika. Beberapa tokoh
Islam yang terkenal sebagai matematikawan muslim antara lain: Al-
Khawarizmi, lbnu Haytham, Al-Biruni, Umar Khayyam dan Al-Tusi. Dalam

operasi hitung perkalian terdapat dalam QS. Al-Bagarah: 261, sebagai berikut:
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui . (Q.S. Al-Bagarah: 261)

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa 1 biji akan menumbuhkan 7
batang dan tiap-tiap batang terdapat 100 biji. Karena operasi penjumlahan
telah disebutkan dalam Al-Quran, maka untuk menentukan keseluruhan biji
seseorang dapat melakukan dengan cara menghitung 100 + 100 + 100 + 100
+ 100 + 100 +100 = 700. Penjumlahan 100 berulang sebanyak 7 kali sehingga
diperoleh 700. Konsep penjumlahan berulang inilah yang sebenarnya
merupakan konsep operasi perkalian bilangan. Dengan demikian, munculnya

operasi hitung perkalian bersumber dari operasi hitung penjumlahan berulang

(Abdussakir, 2014).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari penggunaan metode jarimatika terhadap hasil belajar pada materi

operasi hitung perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

dari penggunaan metode jarimatika terhadap kecepatan hitung pada materi
operasi hitung perkalian siswa kelas 3 MI PSM Sulursewu Ngawi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari penggunaan metode jarimatika terhadap hasil belajar dan kecepatan
hitung pada materi operasi hitung perkalian siswa kelas 3 Ml PSM

Sulursewu Ngawi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka terdapat saran-saran yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

1. Secara Praktis

1) Bagi Sekolah setingkat pendidikan dasar, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang baik kepada sekolah sebagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika terutama materi

operasi hitung perkalian.
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2) Bagi guru, hendaknya dapat melakukan perbaikan dan peningkatan
kualitas pembelajaran dengan menggunakan metode maupun media
dalam proses pembelajaran. Dengan metode jarimatika ini diharapkan
dapat digunakan sebagai alternatif guru dalam menjadikan siswa yang
aktif, efektif, dan merasa senang ketika belajar sehingga siswa dapat
menguasai konsep dari setiap apa yang dipelajari.

3) Bagi siswa, hendaknya siswa selalu berusaha untuk meningkatkan
keterampilan berhitung perkalian dan mampu mengetahui supaya hasil
belajarnya optimal.

4) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan referensi untuk penelitian, dan bahan pertimbangan
dalam memperdalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan
metode jarimatika sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik.

2. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan
sumbangsih pemikiran dalam dunia pendidikan terkhusus pada sekolah
setingkat pendidikan dasar untuk berupaya menggunakan metode

pembelajaran yang menarik.
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Terhadap Hasil Belajar dan Kecepatan Hitung Pada Materi Operasi Hitung Perkalian Siswa Kelas 3

MI PSM Sulursewu Ngawi”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

§~’ Ngawi, 18 Maret 2022
</ Kepala Madrasah

1)




Lampiran 4 Bukti Konsultasi
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Lampiran 5 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : MI PSM Sulursewu

Kelas / Semester :3B/2

Tema . 7 Perkembangan Teknologi

Sub Tema : 4 Perkembangan Teknologi Transportasi
Pembelajaran ke P2

Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan

A. Kegiatan Inti

64

Kll : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.
KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangga, dan negara.

K13 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Kompetensi Dasar

Muatan Matematika

1. Melakukan perkalian bilangan satu angka dengan bilangan satu angka

2. Melakukan perkalian bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

3. Melakukan perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan satu angka

Indikator

1. Siswa mampu menyelesaikan perkalian bilangan satu angka dengan

bilangan satu angka

2. Siswa mampu menyelesaikan perkalian bilangan dua angka dengan

bilangan satu angka
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3. Siswa mampu menyelesaikan perkalian bilangan tiga angka dengan
bilangan satu angka

D. Tujuan

1. Melalui memahami penjelasan guru, siswa mampu melakukan perkalian
bilangan satu angka dengan bilangan satu angka
2. Melalui memahami penjelasan guru, siswa mampu melakukan perkalian
bilangan dua angka dengan bilangan satu angka
3. Melalui memahami penjelasan guru, siswa mampu melakukan perkalian
bilangan tiga angka dengan bilangan satu angka

E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan | -

Guru mengondisikan siswa supaya siap
untuk mengikuti pembelajaran

Guru memberi salam dan menanyakan
kabar siswa

Guru melakukan presensi kepada siswa
Kelas dilanjut dengan membaca doa
bersama yang dipimpin oleh salah satu
siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan dan melakukan apersepsi

5 Menit

Inti -

Guru membuka kegiatan pembelajaran
dengan tanya jawab soal perkalian

Guru menjelaskan dan mempraktekkan
operasi hitung perkalian menggunakan
metode jarimatika

Siswa memahami penjelasan guru dan
mempraktekkan metode jarimatika seperti
yang diajarkan guru

25 menit

Penutup -

Guru dan siswa menyimpulkan
pembelajaran hari ini

Guru melakukan refleksi ke siswa

Guru dan siswa berdoa untuk menutup
kegiatan hari ini dan guru memberikan
penguatan dan pesan moral.

Kegiatan ditutup dengan guru memberikan
salam ke siswa

5 Menit

F. Sumber Belajar

1. Buku Tematik Terpadu Kelas 3 Kurikulum 2013 edisi revisi 2018,

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018

2. Trivia, Astuti. 2011. Metode Berhitung Lebih Cepat Jarimatika.
Surabaya: Dua Media
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G. Metode Pembelajaran
Metode jarimatika, tanya jawab, dan ceramah

H. Penilaian
1. Penilaian sikap atau aktivitas siswa melalui observasi selama kegiatan
pembelajaran berlaangsung
2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis (post test)

. Teknik Bentuk
Kompetensi Dasar o
Penilaian Instrumen
1. Melakukan perkalian bilangan
satu angka dengan bilangan satu
angka
2. Melakukan perkalian bilangan
dua angka dengan bilangan satu Tes Isian
angka
3. Melakukan perkalian bilangan
tiga angka dengan bilangan satu
angka
Ngawi, 8 Maret 2022
Mengetahui,
Kepala Sekolah Peneliti

Wasilatur Rofi’ah, S.Pd Tia Kusuma Dewi




Lampiran 6 Soal Posttest

Ix9x9x9Ix9x9x9=63

BxBx8x8x8x8=48

49

Bu Zulaikah kedatangan tamu dari keluarga jauhnya.
Bu Zulaikah menyuruh putrinya membawakan 8
piring berisi kue pukis untuk disajikan ke para tamu.
Setiap piring yang dibawa putrinya berisi 8 kue
pukis. Berapa jumlah kue pukis yang disajikan ke
para tamu?

Hasil perkalian dari 9 x 6 adalah...

Perkalian berapakah yang dapat menghasilkan 497

Hasil perkalian dari 8 x 9 adalah...

Pak Rohman memelihara 66 ekor ayam petelur.
Jika setiap minggu satu ekor ayam Pak Rohman
dapat bertelur sebanyak 6 telur, maka berapa
jumilah telur yang didapatkan Pak Rohman dari 66
ekor ayam setiap minggunya?

. | Hasil perkalian dari ,—77’" adalah...

Pak Rosyid seorang pembuat batu bata. Batu bata
merupakan salah satu material sebagai bahan
pembuat dinding yang terbuat dari tanah liat yang
dibakar sampai berwarna kemerah-merahan. Pada
musim kemarau, beliau mampu menghasilkan 766

batu bata.
Berapa jumlah batu bata yang dihasilkan Pak Rosyid dalam 1 minggu jika hari
jumat Pak Rosyid libur membuat batu bata?

06
Hasil perkalian dari —-x adalah....

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan memberi tanda (B) pada pernyataan yang dianggap benar

dan (S) pada pernyataan yang dianggap salah ! (soal 13-15)

No.

Pernyataan

B/S

13.

890 merupakan hasil perkalian dari 99 x 9

5.802 merupakan hasil perkalian dari 967 x 6

14.
15.

Hasil perkalian dari 768 x 7 = 6.143

67



Lampiran 7 Jawaban Posttest Siswa

Nilai tertinggi
Nama Siswa :V|] Py
0. Absen 5 5 2
Waktu : 2 x 35 Menit 35 5 3

Pasangkan pernyataan pada kolom pertama dengan kolom kedua dengan benar
garis! (soal nomer 1-4)

= 0xh= e [~ 9%9x9x9x9%x9%x9=63 |
2. | Bu Syifa membeli 7 kotak kue| \ T 7

balok coklat. Setiap Kkotak] ¥
berisi 7 potong kue balok

8x7 <
coklat. Berapa banyalgjumlaiq . i &)

kue balok coklat yang dibell
bu Syifa?

37x9= s [~ 8x8x8x8x8x8=48
4. | Perkalian berapakah yanﬂ p ™~ /5

dapat menghasilkan 567

Kerjakan Soal-Soal Berikut Ini dengan Baik dan Benar pada Tempat yang Telah Disediakan !
Soal Jawaban |
Bu Zulaikah kedatangan tamu dari keluarga jauhnya.
Bu Zulaikah menyuruh putrinya membawakan 8 (( 0\
piring berisi kue pukis untuk disajikan ke para tamu. \
Setiap piring yang dibawa putrinya berisi 8 kue
/ pukis. Berapa jumlah kue pukis yang disajikan ke

para tamu?
6. | Hasil perkalian dari 9 x 6 adalgh.... (:)"A
7. | Perkalian berapakah yang dapat menghasilkan 49? *’7 X?

Hasil perkahan dari 8 x 9 adalah.... 7 2

Pak Rohman memelihara 66 ekor ayam petelur.
Jika setiap minggu satu ekor ayam Pak Rohman 6 b6
dapat bertelur sebanyak 6 telur, maka berapa s
jumlah telur yang didapatkan Pak Rohman dari 66 3 ) ¢
ekor ayam setiap minggunya? ¥

10. | Hasil perkalian dari —-ﬁ-x adalah.... 60 )
Pak Rosyid seorang pembuat batu bata. Batu bata 9
merupakan salah satu material sebagai bahan (S i
pembuat dinding yang terbuat dari tanah liat yang ___,;(..9( ¥

1 dibakar sampai berwarna kemerah-merahan. Pada ﬂ g 6

~ musim kemarau, beliau mampu menghasilkan 766

batu bata.

Berapa jumlah batu bata yang dihasilkan Pak Rosyxd dalam 1 minggu jika hari
jumat Pak Rosyid hbu_gmembuat batu bata?

586 e
12. I Hasil perkalian daribﬁx adalah.... % Q24
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan memberi tanda (B) Pﬂdapcrnyam 2%,

dan(,S)padapemyamn, ng d p salah ! (soal 13-15)
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Nama Siswa MAHYA 143193 vE\eah
/ .- )
No. Absen :
\Wlktu : 2 x 35 Menit eél 5

i TR AR

dengan kolom kedua dengan
9x9x9x9x

Pasangkan pernyataan pada kolom

ris! (soal nomer 1-4)

1. |6x8="

2. | Bu Syifa membeli 7 kotak ku
balok coklat. Setiap kota
berisi 7 potong kue balol
coklat. Berapa banyak jumlal
kue balok coklat yang dibe
bu Syifa?
7x9=
4. | Perkalian berapakah yang e 49
dapat menghasilkan 56? i
Kerjakan Soal-Soal Berikut Ini dengan Baik dan Benar pada Tempat yang Telah Disediakan ! g

No. Soal Jawaban g

5. Bu Zulaikah kedatangan tamu dari keluarga jauhnya.
Bu Zulaikah menyuruh putrinya membawakan 8
piring berisi kue pukis untuk disajikan ke para tamu. 6 q
Setiap piring yang dibawa putrinya berisi 8 kue
pukis. Berapa jumlah kue pukis yang disajikan ke
para tamu?

8x7

w

g “

6. | Hasil perkalian dari 9 x 6 adalah....

Perkalian berapakah yang dapat menghasilkan 497

Hasil perkalian dari 8 x 9 adalah....

L R R Pak Rohman memelihara 66 ekor ayam petelur.
. ’,‘5 ’ﬁf‘% Jika setiap minggu satu ekor ayam Pak Rohman

®

"8 dapat bertelur sebanyak 6 telur, maka berapa
jumlah telur yang didapatkan Pak Rohman dari 66

- ekor ayam setiap minggunya?

86

Hasil perkalian dari —— x adalah.... ¢ 47109
Pak Rosyid seorang pembuat batu bata. Batu bata
merupakan salah satu material sebagai bahan 5 |
pembuat dinding yang terbuat dari tanah liat yang 7* © i ]
dibakar sampai berwarna kemerah-merahan. Pada | o
musim kemarau, beliau mampu menghasilkan 766 | 15 e
batu bata. it

Berapa jumlah batu bata yang dihasilkan Pak Rosyid dalam 1 minggu jika hari |

jumat Pak Rosyid libur membuat batu bata?
986
12. | Hasil perkalian dari —% x adalah.... o

11.

crasnans
=
N Tt o ST SR



Nilai Terendah

y

SEIE2 =

g
Waktu : 2 x 35 Menit 53,5

Pasangkan pernyataan pada kolom pertama dengan kolom kedua dengan benar
garis! (soal 1-4) —-
1. [6x8= X » 9%9x9x%9x9x9%x9=63 |
2. | Bu Syifa membeli 7 kotak kue \ : .
balok coklat. Setiap kotak
berisi 7 potong kue balok
coklat. Berapa banyak jumlal
kue balok coklat yang dibeli
bu Syifa?
7x9= B8x8x8x8x8x8=48
Perkalian berapakah yang s/ -
dapat menghasilkan 56?

runak

|
|
|

Kerjakan Soal-Soal Berikut Ini dengan Baik dan Benar pada Tempat yang Telah Disediakan !
No. Soal

Bu Zulaikah kedatangan tamu dari keluarga jauhnya.

Bu Zulaikah menyuruh putrinya membawakan 8

8N piring berisi kue pukis untuk disajikan ke para tamu.

§ Setiap piring yang dibawa putrinya berisi 8 kue

8l pukis. Berapa jumlah kue pukls yang disajikan ke
para tamu?

Hasil perkalian dari 9 x 6 adalah....-

Perkalian berapakah yang dapat menghasilkan 49?

Hasil perkalian dari 8 x 9 adalah....
LERYeY A Pak Rohman memelihara 66 ekor ayam petelur.

C‘{) " *{‘ & Jika setiap minggu satu ekor ayam Pak Rohman
)‘ ¥ dapat bertelur sebanyak 6 telur, maka berapa
“*¥8 jumlah telur yang didapatkan Pak Rohman dari 66

r
ekor ayam setiap minggunya?

z 86
Hasil perkalian dari —Z x adalah....

Pak Rosyid seorang pembuat batu bata. Batu bata
merupakan salah satu material sebagai bahan
pembuat dinding yang terbuat dari tanah liat yang
dibakar sampai berwarna kemerah-merahan. Pada
musim kemarau, beliau mampu menghasilkan 766 Y
batu bata. o [0
Berapa jumlah batu bata yang dihasilkan Pak Rosyid dalam 1 minggu jlkahaa [
jumat Pak Rosyid libur membuat batu bata?
g 986
Hasil perkalian dari —2 x adalah....




B erisit T o ‘ ‘_k“-/‘:,—‘,,
| coklat. Berapa banyak j . B
kue balok coklat yang dib: Y, ik
bu Syifa? AT N

s
2

%9 o N

dapat menghasilkan 56?

4. | Perkalian berapakah yang e | ‘\ 49

Kerjakan Soal-Soal Berikut Ini dengan Baik dan Benar pada Tempat yang Telah Dlsedlakan;l

No. Soal

Jawaban |

para tamu?

Bu Zulaikah kedatangan tamu dari keluarga jauhnya. ’X ({ 4 ,) {_

Bu Zulaikah menyuruh putrinya membawakan 8 b

= SN piring berisi kue pukis untuk disajikan ke para tamu. e
¥ Setiap piring yang dibawa putrinya berisi 8 kue <

4| pukis. Berapa jumlah kue pukis yang disajikan ke ﬁ

,,\—«JI‘

6. ] Hasil perkalian dari 9 x 6 adalak....

Y

7. | Perkalian berapakah yang dapat menghasilkan 49? 3 \;\—: 5

.| Hasil perkalian dari 8 x 9 adalah....

ekor ayam setiap minggunya? (32

Pak Rohman memelihara 66 ekor(ayam petelur. 3

g 3 X
g 8 "ﬂ "ﬁ _«_‘gﬁ Jika setiap minggu satu ekor ayam Pak Rohman g &
; ‘4&’)&; dapat bertelur sebanyak 6 telur, maka berapa G
Mmlah telur yang didapatkan Pak Rohman dari 66
3

86
Hasil perkalian dari —x adalah....

batu bata.

Berapa jumlah batu bata yang dihasilkan Pak Rosyid dalam 1 minggu jika hari

jumat Pak Rosyid llbur membuat batu bata"{”’* G

Pak Rosyid seorang pembuat batu bata. Batu bata
merupakan salah satu material sebagai bahan
pembuat dinding yang terbuat dari tanah liat yang
dibakar sampai berwarna kemerah-merahan. Pada 66 ’L

musim kemarau, beliau mampu menghasilkan 766 S

Hasil perkalian dari —9-x adalah[o o [ 600
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan memberi tanda (B) pada pernyataan yang dianggap benar
dan (S] pada pernyataan yang dianggap salah ! (soal 13-15) . R i

1& 390 mempakan hasil perkalian dari 99 x 9
14. rupakan hasil perkalian dari 967 x 6 R
15. Hasilpcrhﬂm@‘t?&ax’l =6.143

71
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Lampiran 8 Bukti Validasi Instrumen

KONSULTASI VALIDITAS INSTRUMEN
Numa Mahasiswa : Tia Kusuma Dewi

NIM : 18140000
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi : Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar dan Kecepatan

Hitung Pada Materi Operasi Hitung Perkalian Siswa Kelas 3 MI PSM
Sulursewu Ngawi
Dosen Pembimbing : Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd

Dosen Validasi : Ria Norfika Yuliandri, M.Pd
Hari/Tanggal K‘";g’:f"‘" Sarnn/Rekomendasi TTD
- Template soal harus menarik dan
ditambah gambar, termasuk font juga
Rabu. 2 harus menarik @
A Ke-1 - Soal harus sesuai fakia
Februad 2022 - Perintoh dalam soal harus jelas
- Soal cerita harus terintegrasi dalam
kehidupan sehari-hari
- Memperbaiki penulisan dalam soal
Senin. 7 - Gambuar harus fakia
ch::',o.,, Ke-2 - Pernyataan dalam soal cerita harus
s jelas
Senin, 14 Ke-3 F i dah g
Februar 2022 e- - Fix atau instrumen sudah sesuai
Malang, 14 Februari 2022
Dosen Validasi
Ria Norfika Yuliandri, M.Pd

NIP. 198607202015032003



Lampiran 9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas

Correlations

soall soall soal3  soal4 soal6  soal8  soal®  soal 10 soall2  soal 13 soal 14 soallS  soall7  soal 19 soal20  skorfotal

S0l Pearson Comalstion T T 0273 0345 0114 798 0345 3800 0221 0184 0231 0333 390 0353 0012 485
! Siz Q-tailed) gigg; 018 0091 0388 0000 0091 0002 0288 0379 0288 0104 0002 0052 0835 0ol4
N b5 73 b5} 75 5 F3] 25 25 75 23 F3] 5 ] 23 5 3
soal  PeasonComelation  -0.087 1 0273 0345 0114 0108 0345 0147 0086 G184 0221 0036 0147 0221 0.507 4007
: Sig. 2 -tailed) 0678 018 0091 0338 0604 0081 0482 0683 0379 0288 0866 0482 0283 0136 0.047
N 5 23 3] 15 25 3 25 25 15 23 3 25 5 23 25 25
50l PeamsonComelaion 0273 0273 T 50" 016 310 0175 G007 0127 06277 0337 0273 0327 0027 023 357
: Sig. Q-tailed) 0186 0.186 0005 0421 0005 0404 0002 0344 0088 0110 0487 0110 0544 0236 0.002
N 5] b5 b5 75 b5 b5 75 25 75 b5 b5 5 b5 b5 5 P
sodl  PeasonComelaion 0345 0345 3107 1 0374 0242 0242 0133 0021 0230 0277 AT 431 0236 0384 5887
* Siz (2 -tailed) 0081 0091 0008 0184 0243 0245 0558 0822 0268 0180 0038 0032  0.236  0.038 0.002
N 25 23 23 75 25 b5 25 25 75 23 b5 25 b5 23 5 5
soal  PearsonComelsion 0114 0114 0168 0274 1 0274 0011 0300 0200 0237 0021 -0090 0300 0200 0159 448
: Sig. (-tailed) 0588 0388 0421 0184 0184 0560 0145 0338 025 0515 0669 0145 0338 0340 0.025
N 2 2 2% 25 25 23 25 25 25 23 23 25 25 23 25 b
soal  Pearson Comelation 799" o 5107 0242 0274 T 0242 78T 0021 0230 0277 0169 4310 4927 -0.108 3557
¢ Sig. @ -tailed) 0.000 m 0005 0243 01w 0243 0000 0522 0268 0180 0420 0032 0012 0.606 0.004
N 5 3 25 75 25 b5 75 25 75 3 b5 5 35 73 5 5
soal  PearsonComelstion 0345 0345 0173 0242 0011 0242 T 4310 0020 004 0277 0169 4317 0021 0038 Eiry
! Sig. (-tailed) 0051 0051 0404 0245 0960 0243 0032 0522 0835 0180 0420 0032 052 0511 0.039
N % 5 b5 25 25 23 25 25 25 23 23 25 25 23 25 5
soal  PeasonComslstion 5907 o007 0123 0300 738° 451 1 0250 0088 0375 016l 7507 0250 0120 5807
’ Sig. 2 -tailed) 0.002 g}i;; 0002 0558 0145 0000 0032 02238 0672 0065 0442 0000 0228 0.567 0.002
N 5 3 25 75 25 b5 75 25 75 3 b5 5 35 73 5 5
sodl  PeamsonComelfion 0221 0.0B6 0127 0021 0200 0021 -0.021 0230 1 0087 363 0T 0250 013 0dl3 A5
B Sig. (2-tailed) 0238 0.683 0544 0522 0338 0502 0522 0218 0646 0003 0§75 0228 0330 0588 0.037
W 5 b5 5 pi] b5 bi 3 75 bi 73 b5 73 pi] 75 3 b
sodl  PearsonComelation  0.84 0.0B4 0272 0230 0237 0230 -0.044 0089 0057 1 0275 0% 0088 0097 0064 A0
1 Sig. (2-tailed) 0375 057 0138 0268 0234 0268 0.833 0672 0646 0184 033 0672 0646 0780 0.036
N 5 25 5 15 5 23 25 5 23 23 b3 23 5 5 23 5
sodl  PeamsonComeltion 0221 0221 0327 0277 0021 0277 0277 0373 563 0.7 1 0007 0373 0042 0210 566
. Sig. (2-tailed) 0238 0288 0110 0180 0815 0130 0080 0065 0003 084 0575 0065 0845 02%0 0.003
N 5 b5 5 b5 b5 b5 b5 75 b5 3 b5 23 ] 75 b5 b
sodl  PearsonComsltion 0333 0.036 0273 417 0080 016 0165 0161 0007 0% 0007 1 036 0342 0118 A0
. Sig. (2-tailed) 0104 0.866 0137 0038 0669 0420 0420 042 0573 035 0873 0075 00%4 0380 0.037
N 75 b5 75 15 b5 33 b5 75 33 b5 b5 23 ] 75 b5 b5
s0dl  Pearson Comelation 390" - 037 &1 0300 4810 4510 7307 0250 0088 0373 056 1 0250 0320 608"
s Sig. (@ -tailed) 0002 g;:; 0110 0032 0145 0032 0032 0000 0228 0612 0065 0073 0228 0119 0.001
N 25 2 25 25 s 23 23 25 23 2 23 23 25 25 23 3
soal  Pearson Comelafion 0393 - 0127 0236 0200 4927 0021 0250 0132 0087 0042 0342 0230 1 0033 45
¥ Sig. (2-tailed) 0032 g:ﬁ; 0344 023 0338 0012 0527 0228 0330 0646 0843 008 0218 0.300 0.037
N 5 b5 5 15 5 3 23 5 3 23 3 23 5 25 23 5
sodl PeamsonComeltion 0012 0507 0236 0384 0185 0108 0038 0130 0113 0066 0220 016 0320 005 1 480
¥ Sig. (2-tailed) 0535 0136 025 0058 0340 0606 0511 0567 038 0760 0280 0580 0115 0800 0.012
N 5 b5 5 15 5 3 23 5 3 23 3 23 5 25 23 5
skor  PearsonComelation 485 4007 392 88T 48 5530 A4 3807 4190 4200 S66T 4200 608T 4190 a0 1
=l Sic_ (2 tailed) 0014 0047 0002 0002 0025 0004 0035 0002 0037 036 0003 0037 0001 0037 0012

N 3 25 3 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 2




Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 25 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
, 790 15
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Lampiran 10 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Belajar Kecepatan Kecepatan
Hasil Belajar Kelas Hitung Kelas Hitung Kelas
Kelas Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
N 15 15 15 15
Normal P g Mean 72,4067 86,1867 61,3333 41,4000
Std. Deviation 8,31921 5,31035 4,43471 6,06865
Most Extreme Differences Absolute 176 211 ,180 ,204
Positive 157 211 ,146 ,155
Negative -176 -,198 -,180 -,204
Test Statistic 176 ,211 ,180 ,204
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢ ,070° ,200%¢ ,094¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 2,253 1 28 ,145
Based on Median 1,918 1 28 JIT
Based on Median and with 1,918 1 23,665 A79
adjusted df
Based on trimmed mean 2,074 1 28 ,161
Kecepatan Hitung Based on Mean 2,807 1 28 ,105
Based on Median 1,107 1 28 ,302
Based on Median and with 1,107 1 26,452 ,302
adjusted df
Based on trimmed mean 2,690 1 28 112
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Lampiran 11 Hasil Uji Independent dan Paired Sampel T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for Equalily of Variances

test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the

Std. Emor Difference
F Sig. t Sig. (2ailed)  Mean Difierence Difference Lower Upper
HasilBelajar  Equal variances assumed 2253 145 5,407 28 000 13,78000 254832 2,56000 19,00000
Equal variances not assumed 5,407 23784 000 13,78000 254832 551800 19,04200

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference
F Sig 1 df Sig. (2-tailed Mean Difference Difference Lower Upper
Kecepatan Hitung Equal variances assumed 2,807 L1105 10,271 28 000 19,93333 1,94071 1595797 2390869
Equal variances not assumed 10,271 25634 000 19,93333 1.94071 1594138 2392529
N Correlation Sig.
Pair 1 Hasil Belajar Kelas 15 -,154 ,583
Eksperimen & Hasil Belajar
Kelas Kotrol
Pair 2 Kecepatan Hitung Kelas 15 -,037 ,895
Kontrol & Kecepatan Hitung
Kelas Eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviafion Std. Error Mean Lower Upper t di Sig. (2-tailed)
Pair1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 13,78000 10,53689 272061 7,94487 19,61513 5,065 14 000
- Hasil Belajar Kelas Kotrol
Pair 2 Kecepatan Hitung Kelas Kontrol 19,93333 7.64822 1,07476 15,69739 2416878 10,094 14 000

- Kecepatan Hitung Kelas
Eksperimen




Lampiran 12 Nilai r Tabel Product Moment

Tabel Nilai r Product Moment
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 10% 5% 10% 5% 10%

3 0,997 |0,999 27 |[0.381 | 0,487 55 ]0.,266 0,345
4 0,950 |0,990 28 (0,374 | 0478 60 |0,254 0,330
5 0,878 |0,959 29 10,367 |0470 65 0,244 0,317
6 0,811 [0917 30 | 0361 |0463 70 0,235 0,306
7 0,754 | 0874 31 |0355 |0456 75 | 0,227 0,296
8 0,707 | 0,834 32 10,349 | 0,449 80 ]0.220 0.286
9 0.666 | 0,798 33 (0344 | 0,442 85 0,213 0,278
10 | 0,632 |0,765 34 0,339 |0436 20 ]0,207 0,270
11 0,602 |0,735 35 |0.334 |0.430 95 0.202 0,263
12 10576 |0,708 36 |0.329 |0424 100 | 0,195 0,256
13 0,553 |0,684 37 0325 | 0418 125 | 0.176 0,230
14 0,532 |0,66] 38 (0320 |0413 150 | 0,159 0,210
15 (0,514 |0,64] 39 |0.316 | 0408 175 0,148 0,194
16 |0497 |0,623 40 |0312 |0403 200 | 0,138 0,181
17 | 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 300 | 0,113 0,148
18 | 0,468 | 0,590 42 10304 ]0.393 400 | 0,098 0,128
19 | 0,456 |0,575 43 | 0,301 0.389 500 | 0,088 0,115
20 [ 0444 ]0,561 44 (0297 |0.384 600 | 0.080 0,105
21 | 0433 |0,549 45 10,294 | 0,380 700 0,074 0,097
22 (0423 |0,537 46 | 0,291 0.376 800 | 0,070 0,091
23 (0413 |0,526 47 10,288 | 0,372 900 | 0,065 0,086
24 | 0404 |0515 48 10284 | 0.368 1000 | 0,062 0,081
25 |0,396 |0,505 49 10,281 | 0,364
26 |[0,388 [0.496 50 10,279 |0.361

77



Lampiran 13 Tabel Uji T

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 025 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2,91999 4.30265 6.96456 9.92484 22327112
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 454070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 403214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 299795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4,50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 282144 3.24984 4.29881
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2763717 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92963
1 0.69383 1.35017 1.77083 2.16037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 262449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 3.73283
16 0.62013 1.33676 1.74588 211991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.739%1 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 253948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.085%6 252798 284534 3.55181
b3 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
2 0.68581 1.32124 1.711714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
n 0.68521 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80724 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 277871 3.43500
” 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75629 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 204227 245726 2.75000 3.38518
i 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 274404 3.37490
2 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
1 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
M 068177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
s 0.68156 1.30621 1.68957 2.0301 243172 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
7 o.es118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
8 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68438 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

Foto Bersama Kepala Sekolah Foto Bersama Guru Kelas
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Foto di Kelas Eksperimen




Nama
NIM
Tempat Tanggal Lahir:
Jurusan

Fakultas

Tahun Akademik

Alamat Rumah
Nomor HP
Email

Moto

Riwayat Pendidikan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

$

: Tia Kusuma Dewi

: 18140090

Ngawi, 11 Juni 1999

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

: llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)

: 2018

: Dsn. Teguhan, Ds. Teguhan, RT/RW 009/001, Kecamatan

Paron, Kabupaten Ngawi

: 081357015946
: tiall.dewi99@gmail.com

: Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan

: TK “Aisyiyah Bustanul Athfal Paron

MI Islamiyah Kedung Jambu

MTsN Paron

MAN 2 Kota Madiun

Sarjana PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



